
 i 

PANDANGAN KIYAI TENTANG KONSEP KAFA’AH DALAM 

PERKAWINAN SEBAGAI UPAYA PEMBENTUKAN 

KELUARGA SAKINAH DI KECAMATAN BLUTO 

KABUPATEN SUMENEP TAHUN 2017 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada Institut Agama Islam Negeri Jember 

Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Memperoleh 

Gelar Sarjana Hukum (S.H) 

Fakults Syari’ah 

Jurusan Hukum Islam 

Program Studi Al-Ahwal Al-Syahsiyah 

 

 

 

 

Oleh : 

NOR FADILAH 

NIM: 083 131 085 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER 

FAKULTAS SYARI’AH 

APRIL 2017 

 

 

 
 



 



 



 iv 

MOTTO 

                       

                      

Artinya: “Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki 

yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita-

wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan laki- laki yang 

baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula). mereka (yang 

dituduh) itu bersih dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang 

menuduh itu). bagi mereka ampunan dan rezki yang mulia (surga).”
1
 

                            

               

 

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 

dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”
2
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                           
1
DEPAG RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Gema Risalah), 547. 

2
DEPAG RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,  644. 
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ABSTRAK 

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan tentang “Pandangan Kiyai 
Terhadap Konsep Kafa’ah Dalam Perkawinan sebagai Pembentukan Keluarga 
Sakinah Di Kecamatan Bluto Kab. Sumenep Tahun 2017”.  

 
Perkawinan merupakan ikatan lahir dan batin antara seorang pria dan 

seorang wanita, dengan tujuan membentuk keluarga sakinah (rumah tangga) yang 
kekal  berdasarkan ketuhanan yang maha Esa. Membina sebuah keluarga yang 
sakinah tidaklah mudah. Terdapat banyak aspek yang mendorong pasangan untuk 
membentuk sebuah keluarga yang di ridhoi oleh Allah SWT. Adapun aspek 
tersebut adalah Kafa’ah, Kafa’ah sendiri mempunyai arti kesamaan, serasi, 
seimbang. Sedangkan dalam arti luas yaitu keserasian antara calon suami dan istri, 
baik dalam agama, akhlak, kedudukan, keturunan, pendidikan dan lain-lain. 
Kecamatan Bluto merupakan kecamatan yang produktif dalam bidang pendidikan 
hal tersebut dapat dilihat dengan adanya 18 pondok pesantren Kiai sebagai 
pengasuh pondok pesantren tersebut terlihat mempunyai hubungan keluarga yang 
harmonis atau sakinah. Para kiai mengaku jarang sekali terlibat pertengkaran 
dengan sang istri bahkan ada yang sama sekali tidak pernah bertengkar, karena 
beliau memang memilih istri yang kekufu terutama beragama dan berakhlak baik. 

 
Adapun masalah yang di teliti yaitu yang pertama Bagaimana pemahaman 

Kiyai tentang konsep Kafa’ah dalam perkawinan di Kecamatn Bluto Kabupaten 
Sumenep. Yang kedua Bagaimana pandangan Kiyai tentang urgensi Kafa’ah 
dalam perkawinan di Kecamatan Bluto kabupaten Sumenep. Dan yang ketiga 
Bagaimana penerapan konsep Kafa’ah dalam perkawinan di kalangan keluarga 
Kiyai di Kecamatan Bluto kabupaten Sumenep. 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk  mengetahui pemahaman Kiyai 

tentang konsep Kafa’ah dalam perkawinan di Kecamatn Bluto Kabupaten 
Sumenep. Untuk mengetahui pemahaman Kiyai tentang urgensi Kafa’ah dalam 
perkawinan di kecamatan Bluto kabupaten Sumenep. Untuk memahami penerapan 
konsep Kafa’ah dalam perkawinan di kalangan keluarga Kiyai di Kecamatan 
Bluto kabupaten Sumenep. 

 
Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, yaitu suatu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif dari pengamatan atau sumber-
sumber tertulis. Maka data yang diperoleh baik data primer (secara langsung) 
adalah hasil dari field research (penelitian lapangan) yaitu wawancara dengan 
para Kiai, dan data sekunder (secara tidak langsung) yaitu literature lainnya yang 
relevan dengan permasalahan yang dikaji. Adapun metode pengumpulan data 
yaitu dengan observasi, interview, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data 
menggunakan metode deskriptif, yaitu menerangkan serta menjelaskan secara 
mendalam terhadap semua aspek yang berkaitan dengan masalah penelitian. 

 
Hasil dari penelitian yang penulis lakukan; Menurut Kiyai Konsep Kafa’ah 

merupakan perwujudan dari kehidupan sosial dalam berinteraksi di masyarakat, 
ketika akan memilih pasangan yang akan dinikahinya. Kafa’ah dalam hal ini lebih 
ditekankan pada  kesamaan akhlak antara laki-laki dan perempuan, ketakwaan 
pada Allah, dan nasab, sementara kecantikan dan harta tidak menjadi hal yang 
harus diperhatikan. Dengan adanya Kafa’ah kehidupan rumah tangga akan 
terselamatkan seperti halnya terhindar dari perselisihan artinya akan tercipta 
kehidupan rumah tangga yang sakinah. Dalam penerapannya Para keluarga Kiyai 
akan menikahi  seorang perempuan yang selamat dari aib nikah, bukan perempuan 
budak, perempuan yang mempunyai nasab bagus, bukan seorang wanita yang 
fasik dan mempunyai kesamaan dalam segi profesi, Selain hal tersebut yang 
menjadi titik tekannya dalam memilih jodoh ialah yang mempunyai akhlak dan 
ketakwaan yang istimewa. 
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KATA PENGANTAR 

 

 بسِْمِ ا للهِ الر حمن الرحيم
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iman. 
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KAFA’AH DALAM PERKAWINAN SEBAGAI PEMBENTUKAN 

KELUARGA SAKINAH DI KECAMATAN BLUTO SUMENEP TAHUN 

2017” ini kami susun untuk memenuhi  Persyaratan Sarjana Strata-1 (S-1) Jurusan 

Hukum Islam Fakults Syari’ah Institut Negeri Agama Islam Negeri Jember (IAIN 

Jember). 

Penulis mengucapkan rasa terimakasih yang sebesar-besarnaya atas semua 

bantuan yang telah diberikan, baik secara langsung mapun tidak langsng selama 

penyusunan tugas akhir ini hingga selesai. Secara khusus rasa terimakasih tersebut 

kami sampaikan kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE., MM selaku Rektor IAIN Jember. 

2. Bapak Dr. H. Sutrisno Rs., M.HI Selaku Dekan Fakultas Syari’ah IAIN 

Jember dan sebagai Dosen pembimbing pula. 

3. Bapak Muhaimin, M.HI selaku ketua jurusan hukum islam 

4. Ibu Inayatul Anisah, S. Ag., M.Hum Selaku ketua rogram Studi Al-ahwal 

Asy-syahsiyah Fakultas Syari’ah IAIN Jember. 

5. Dan teman-teman. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi 

Arab Latin Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI 

no. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988 

A.Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 - Ba b ب

 - Ta t ت

 - Tsa Ts ث

 - Jim j ج

 - Ha h ح

 - Kha kh خ

 - Dal d د

 - Dzal dz ذ

 - ra’ r ر

 -  Zay z ز

 -  Sin s س

 -  syin  sy ش

 -  Shad sh ص

 -  Dla dl ض

 ṭa ṭ T (dengan titik di bawah) ط

 -  Zha zh ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 - Ghain gh غ

 -  Fa’ f ف

 -  Qaf q ق

 -  Kaf k ك

 - Lam l ل

 - Mim m م

 - Nun n ن

 - Wawu w و

 - Ha’ h ه

 Hamzah , Koma ء

 - Ya’ y ي

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan fokal rangkap atau diftong. 



 xii 

1.  Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat 

yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama Contoh  Ditulis  

  َ --- Fathah a a   

  َ --- Kasrah i i   مُن ر Munira 

 َُ --- Dammah u u   

 

2.  Vokal Rangkap 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama Contoh  Ditulis  

َ  ي --- Fathah dan ya ai a dan i   ك يْف Kaifa 

َ   و --- Kasrah i i   ه وْل Haula 

 

C. Maddah (vokal panjang) 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Fathah + Alif, ditulis a Contoh   س ال ditulis Sala 

Fathah + Alif maksur ditulis a Contoh ي سْع ى ditulis Yas‘a 

          َ Kasrah + Ya’ mati ditulis i Contoh يْد ج   ditulis Majid م 

Dammah + wawu mati ditulis u Contoh  ُي قوُْل ditulis Yaqulu 

 

D. Ta’ Marbutoh 

1.  Bila dimatikan, ditulis h: 

 Ditulis hibah هبة

 Ditulis jizyah جزية

E. Syaddah (Tasydīd) 

Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap: 

 Ditulis ‘iddah عدةّ

F.  Kata Sandang Alif + Lām 

1.   Bila diikuti huruf qamariyah atau syamsiyah ditulus al- 

 Ditulis al-rajulu الرجل

 Ditulis al-Syams الشمس
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G.Hamzah 

Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis 

apostrof. Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh: 

 Ditulis syai’un شيئ

 Ditulis ta’khużu تأخد

 Ditulis umirtu أمرت

 

H. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan ejaan yang 

diperbaharui (EYD). 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapan atau penulisannya. 

 Ditulis ahlussunnah atau ahl al-sunnah أهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkawinan merupakan ikatan lahir dan batin antara seorang pria dan 

seorang wanita, dengan tujuan membentuk keluarga sakinah (rumah tangga) 

yang kekal  berdasarkan ketuhanan yang maha Esa.
1
 Perkawinan sudah 

merupakan sunnatullah yang berlaku secara umum dan perilaku makhluk 

ciptaan Tuhan, agar dengan perkawinan kehidupan di alam dunia ini bisa 

berkembang untuk meramaikan alam yang luas ini dengan generasi ke 

generasi berikutnya.
2
 Perkawinan bertujuan untuk melanjutkan sejarah 

manusia, karena keturunan yang baik harus dilalui dengan perkawinan yang 

sah menurut norma yang berlaku.
3
 Sementara perkawinan dalam Islam 

memiliki tujuan pokok yaitu untuk membentuk keluarga sakinah yang di 

landasi oleh mawaddah dan rahmah.
4
 

Tujuan pokok ini akan tercapai jikan tujuan-tujuan yang lain terpenuhi. 

Dengan kata lain, tujuan yang lain hanyalah pelengkap dari tujuan pokoknya, 

yakni : tujuan produksi, tujuan memenuhi kebutuhan biologis, tujuan menjaga 

diri, tujuan ibadah.
5
 Membina sebuah keluarga yang sakinah tidaklah mudah. 

Terdapat banyak aspek yang mendorong pasangan untuk membentuk sebuah 

                                                           
1
Pasal 1 Undang-undang No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. 

2
Aulia Muti’ah, Hukum Islam (Dinamika Seputar Hukum Keluarga), (Yogyakarta: Pustaka Baru, 

2016), 49. 
3
Ibid., 50. 

4
Syauqon Hilali Nur Ritonga, Konsep keluarga sakinah masyarakat muslim pedesaan, 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kali Jaga, 2015), 1. 
5
Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan 1, (Yogyakarta: Academia Tazzafa, 2005), 20. 



2 
 

keluarga yang di ridhoi oleh Allah SWT. Adapun aspek tersebut adalah 

kafa’ah, kafa’ah sendiri mempunyai arti kesamaan, serasi, seimbang. 

Sedangkan dalam arti luas yaitu keserasian antara calon suami dan istri, baik 

dalam agama, akhlak, kedudukan, keturunan, pendidikan dan lain-lain.  

Kafa’ah dalam perkawinan merupakan faktor yang dapat mendorong 

terciptanya kebahagiaan hidup suami istri dan lebih menjamin keselamatan 

perempuan dari kegagalan dan kegoncangan rumah tangga.
6
 Seperti yang 

diketahui era Modern saat ini banyak sekali terjadi perselisihan dalam rumah 

tangga yang berakibat pada perceraian. Namun sebenarnya ada  Salah satu 

cara pembentukan keluarga sakinah atau agar menjadi sebuah keluarga yang 

harmonis dan mengurangi angka perceraian tersebut yaitu memperhatikan 

kafa’ah yang mana dimaksudkan agar dalam membangun rumah tangga ada 

komunikasi yang baik dan seimbang antara suami isteri sehingga akan 

memudahkan terwujudnya rumah tangga yang bahagia dan harmonis.
7
 Oleh 

karena itu, pertimbangan kafa‘ah dalam tujuannya dalam membangun rumah 

tangga merupakan suatu hal yang perlu diperhatikan, dan akibat dari tidak 

adanya pertimbangan dalam keseimbangan dalam perkawinan, keluarga 

tersebut akan mengalami kegoncangan dalam membangun rumah tangganya 

karena tidak adanya kecocokan diantara keduanya. 

Para ulama’ berbeda-beda dalam tentang konsep Kafa’ah menurut 

mazhab Syafi’i adalah persamaan dan kesempurnaan, persamaan ini terbagi 

kepada empat kriteria: Nasab, agama, kemerdekaan, dan profesi, laki-laki 

                                                           
6
H.M.A. Tihami, Fikih Munakahat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), 57. 

7
Moh. Saifulloh al Aziz s, Fiqih Islam lengkap, (Surabaya:  Terbit Terang, 2005), 479. 
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yang pekerjaanya tergolong rendah tidak sekufu dengan perempuan yang 

kaya, namun laki-laki yang miskin dan sekufu dengan perempuan yang kaya 

dengan syarat kerelaan orang tua. Sedangkan Mazhab Maliki tidak mengakui 

kafa’ah dalam nasab kemerdekaan dan harta, karena masalah kafa’ah dalam 

perkawinan hanya berhubungan dengan dua hal yang menjadi hak bagi 

perempuan bukan walinya yaitu: Keagamaan  : yakni muslim bukan fasik. 

Dan Bebas dari aib  : yang dapat membahayakan pihak perempuan.
8
 

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan berkaitan 

dengan pandangan Kyai tentang konsep kafa’ah dalam perkawinan sebagai 

upaya pembentukan keluarga sakinah didapat banyak sekali fakta-fakta yang 

mengagumkan. Tentunya konsep kafa’ah yang di terapkan di kalangan 

keluarga Kyai di Kecamatan Bluto berbeda dengan konsep kafa’ah yang di 

tawarkan oleh ulama’ empat madzhab yang tersebut diatas. Kyai di 

Kecamatan Bluto menggunakan dasar hukum dari hadis yang di riwayatkan 

oleh Abu Huraira RA yang berbunyi: 

َرْبعٍ لماَلهاَ  َ صَلَّ اللهُ عليهي وسلمَ , قا ل : تنُكحُ المراَةُ لِي يَ اللهُ عَنْهُ عني النبِي ْ هُرَيْ رَةَ رَضي عَنْ اَبِي
ََْْرْبي سبِهياَا  و وليَ  ََا  يِهَاَ  اكَ ) رواه الهخاري ومسبِلم(.مََالهاَ ولي َِ اتي الِيني تَريبَتْ ي  

Artinya : Dari Abu Khurairah RA, dari nabi Muhammad Saw 

beliaubersabda:seorag wanita dinikahi karena empat perkara, 

karena hartanya, karena nasabnya, karena kecantikannya, 

karena agamanya, maka kamu akan beruntung, jika tidak maka 

kamu akan menjadi miskin. 

 

Walaupun menggunkan dasar hukum berdasarkan hadist tersebut, para 

Kyai di Kecamatan Bluto tidak mengambil keempat-empatnya dari konsep 

kafa’ah yang di tawarkan, para Kyai hanya mengacu pada anjuran Nabi yang 

                                                           
8
Al-Hamdani, Risalah Nikah, (Jakarta: Pustaka Amini 2011), 19. 
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berdasarkan Agama dan Nasab. Kyiai yang dimaksud disini adalah para 

pengasuh pondok pesantren. Adapun Kyai yang berada di Kecamatan Bluto 

berdasarkan jumlah pondok pesantren yang tersebar di 20 Desa yaitu 

diketahui mencapai 18 pondok pesantren dengan 18 orang pengasuh atau 

Kyai. Di ketahui bahwa para keluarga Kyai tersebut terlihat mempunyai 

hubungan keluarga yang harmonis atau sakinah. Para kiai mengaku jarang 

sekali terlibat pertengkaran dengan sang istri bahkan ada yang sama sekali 

tidak pernah bertengkar, karena beliau memang memilih istri yang kekufu 

terutama beragama dan berakhlak baik dan para Kiai juga yakin bahwa 

pertengkaran hanya akan menjauhkan dari Rizki Allah swt. Sehingga Sejauh 

yang terjadi di lingkungan para Kiai di Kecamatan Bluto beliau telah 

memiliki kriteria tersendiri untuk memilih pasangan hidup terutama tentang 

aspek kafa’ah yang biasa menjadi hal utama yang harus diperhatikan. 

Biasanya keluarga Kiai memilih jodoh yang sama-sama berlatar belakang dari 

keluarga Kiai. Para Kyai di kecamatan Bluto tidak hanya sebagai pengasuh 

pondok pesantren, beliau memiliki peran ganda.  Pemilihan Kyai di 

Kecamatan Bluto karena Kyai yang berada di kecamatan Bluto ada banyak 

macam kriterianya seperti halnya, yang pertama  ada Kyai Politisi yang 

menjabat sebagai Ketua DPRD Sumenep, anggota DPRD Sumenep, yang 

kedua sebagai pengawas PAI Depag Sumenep dan aktif di lembaga 

pendidikan formal dan yang ketiga adalah Kyai salafi yang hanya 

menfokuskan pada pengembangan pendidikan santri di pondok pesantrean 

sembari memberi ceramah bagi masyarakat luas dan kriteria Kyai di 
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kecamatan Bluto ini tidak dimilik oleh Kyai-kyai di kecamatan lain yang ada 

di Sumenep. Maka dari itu peneliti tertarik untuk mengetahui dan meneliti 

lebih jauh tentang kebiasaan keluarga yang memilihkan jodoh yang sekufu, 

disamping itu karena para Kiai mempunyai latar belakang pendidikan umum 

yang tinggi, mempunyai pola pikir yang modern akan tetapi tetap berpegang 

teguh pada Syari’ah dan tidak ada sama sekali yang mengalami perceraian. 

Sehingga kehidupan rumah tangga Kyai di Kecamatan Bluto bisa dijadikan 

pedoman dalam membina rumah tangga di era modern ini yang kerap terjadi 

perceraian khususnya di kalangan masyarakat kecamatan Bluto sendiri. 

Dalam kurun waktu empat tahun terahir ini di Kecamatan Bluto di ketahui 

ada 506 peristiwa pernikahan namun perceraian tidak dapat di bendung, 

setiap tahunnya semakin meningkat dan berdasarkan hasil observasi peneliti 

menemukan sekitar 20 perceraian di akhir tahun 2016 hingga awal 2017. 

Perceraian tersebut dipicu karena pemilihan calon pasangan hidup yang tidak 

mempertimbangkan konsep kafa’ah berdasarkan agamanya, bagi masyarakat 

di Kecamatan Bluto yang terpenting ketika akan memilih calon pendamping 

hidup adalah kesetaraan dalam segi pekerjaaan dan hartanya saja, jika 

mempunyai harta yang banyak dan pekerjaan yang cukup untuk makan 

sekeluarga maka perkawinan akan akan dilansungkan tampa 

mempertimbangkan sisi keagamaannya dan akibatnya banyak sekali 

perceraian. Sehingga fenomena yang terjadi di Kecamatan Bluto antara 

keluarga Kyai yang hidup harmonis di banding dengan masyarakat biasa yang 

banyak mengalami kegagalan dalam membangun rumah tangganya, peniliti 
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angkat dalam bentuk skripsi dengan judul: Pandangan Kiai Tentang Konsep 

Kafa’ah Dalam Perkawinan Sebagai Upaya Pembentukan Keluarga Sakinah 

di Kecamatan Bluto Sumenep Tahun 2017. 
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B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana pemahaman Kiyai tentang konsep kafa’ah dalam perkawinan 

di Kecamatn Bluto Kabupaten Sumenep ? 

2. Bagaimana pandangan Kiyai tentang urgensi kafa’ah dalam perkawinan di 

Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep? 

3. Bagaimana penerapan konsep kafa’ah dalam perkawinan di kalangan 

keluarga kiyai di Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pemahaman Kiyai tentang konsep kafa’ah dalam 

perkawinan di Kecamatn Bluto Kabupaten Sumenep. 

2. Untuk mengetahui pemahaman Kiyai tentang urgensi kafa’ah dalam 

perkawinan di Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep. 

3. Untuk memahami penerapan konsep kafa’ah dalam perkawinan di 

kalangan keluarga Kiyai di Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Apabila tujuan penelitian di atas tercapai, maka ada manfaat yang dapat 

diambil dari penelitian ini, diantaranya: 

1. Manfaat teoritis 

a. Sebagai bahan untuk memperoleh informasi tentang peranan kafa’ah 

dalam pembentukan keluarga sakinah dan pemahaman Kiyai tentang 

konsep kafa’ah dalam pernikahan. Serta sebagai khazanah ilmu 
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pengetahuan khususnya dalam bidang Ilmu hukum mengenai hal yang 

di angkat dalam penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat 

Dapat berguna bagi semua lapisan masyarakat dan diharapkan 

mampu menambah wawasan dan keadaan masyarakat tentang 

pentingnya kafa’ah dalam perkawinan demi mewujudkan keluarga 

sakinah. 

b. Bagi Iain Jember 

Sebagai transkip laporan penelitian, dan diharapkan dapat 

memberikan kontribusi baru yang dapat bermanfaat dan memperkaya 

khazanah keilmuan dan pembendaharaan perustakaan IAIN Jember 

khususnya dibidang hukum Islam. 

c. Bagi peneliti 

Sebagai pengalaman awal yang memberikan nuansa tersendiri 

dan Dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta 

mengembangkan Ilmu pengetahuan yang diperoleh dari hasil 

penelitian ini, dan dapat menambah pengetahuan di bidang karya 

ilmiah. 

 

E. Definisi Istilah 

1. Kiyai 

Istilah kiyai bukan berasal dari bahasa arab, melainkan dari bahasa 

jawa. Dhofir mengatakan: Kiyai adalah gelar yang diberikan oleh 
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masyarakat kepada orang ahli dalam bidang agama Islam yang memiliki 

atau menjadi pengasuh pondok pesantran, mengajar kitab-kitab Islam 

klasik dan al-Qur’an kepada santrinya.
9
 

2. Kafa’ah 

Kafa’ah atau kufu’ menurut bahasa artinya setaraf, seimbang, atau 

keserasian/keseimbangan. Yang dimaksud dengan kafa’ah atau sekufu 

dalam pernikahan adalah bahwa suami sepadan dengan istrinya, artinya 

dia memiliki kedudukan yang sama dan sepadan dengan istrinya dalam hal 

tingkatan sosial, moral dan ekonomi.
10

 Jadi tekanan dalam hal kafa’ah 

adalah keseimbangan, keharmonisan dan keserasian, terutama dala hal 

agama, yaitu akhlak dan ibadah. Sebab jika kafa’ah diartikan dalam 

persamaan dalam hal harta, atau kebagsawanan, maka akan berarti 

terbentuknya kasta, sedangkan dalam Islam tidak dibenarkan adanya kasta 

karena manusia itu di sisi Allah adalah sama.
11

 

3. Perkawinan  

Perkawinan atau pernikahan dalam literature fiqh berbahasa arab 

disebut dengan dua kata, yaitu nikah dan zawaj. Kedua kata ini terpakai 

dalam kehidupan sehari-hari orang arab dan banyak terdapat dalam Al-

Quran dan hadist Nabi. Menurut Ulama’ Hanafiyah Nikah (kawin)  ialah 

akad yang ditentukan untuk memberi hak kepada seorang laki-laki 

                                                           
9
Mustajab, Masa Depan Pesantren Telaah Atas Model Kepemimpinan Dan Manegemen Pesantren 

Salaf, (Yogakarta: LKIS, 2015), 1. 
10

Busriyanti, Fiqih Munakahat, (Jember: Stain Press, 2013), 49. 
11

Slamet Abidin, Aminuddin, Fiqih Munakahat, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 51. 
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menikmati kesenangan dengan seorang perempuan secara sengaja.
12

 

Sedangkan ulama’ kontemporer memperluas jangkauan definisi yang 

dikemukakan ulama’ terdahulu. Sebagaimana yang disebutkan oleh Dr. 

Ahmad Ghandur yang dikutip oleh Prof. Dr. Amir Syarifuddin bahwa 

perkawinan adalah akad yang menimbulkan kebolehan bergaul antara laki-

laki dan perempuan dalam tuntutan naluri kemanusiaan dalam kehidupan, 

dan menjadikan untuk kedua pihak secara timbal balik hak-hak dan 

kewajiban-kewajiban.
13

 

4. Keluarga Sakinah  

Keluarga merupakan satuan kekerabatan yang sangat mendasar 

dalam masyarakat, yang terdiri atas suami, istri, bapak, ibu, beserta anak-

anaknya. Menurut Fredrick Luple keluarga adalah unit dasar dan unsur 

fundamental masyarakat, yang dengan itu kekuatan-kekuatan yang tertib 

dalam komunitas social dirancang dalam masyarakat.
14

 

Sakinah, adalah kedamaian, ketenangan, kebahagiaan, dan 

ketentraman jiwa. Seseorang akan merasa sakinah apabila terpenuhi unsur-

unsur hajat hidu spiritual dan material secara layak dan seimbang.
15

 

Jadi keluarga sakinah adalah satuan kekerabatan yang sangat 

mendasar dalam masyarakat, yang terdiri atas suami, istri, bapak, ibu, 

                                                           
12

Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2011), 38. 
13

Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, 39. 
14

Husain ‘Ali Turkamani, Bimbingan Keluarga & Wanita Islam, (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1992), 

30. 
15

M.F.Zehrif, Dibawah Cahaya Al-Qur’an (Cetak Biru Ekonomi Keluarga Sakinah), (Malang: 

UIN Malang Press, 2006), 30. 
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beserta anak-anaknya dan merasakan kedamaian, ketenangan, 

kebahagiaan, dan ketentraman jiwa. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam sitematika pemahaan akan di uraikan secara singkat isi 

keseluruhan skripsi ini, sehingga dapat diperoleh gambaran universal dan 

menyeluruh. Pada dasarnya skripsi terdiri dari empat bab meliputi beberapa 

sub bab antara lain: 

Bab satu pendahuluan, yang memuat latar belakang masalah dimana 

peneliti menguraian alas an akan pentingnya penelitian ini dilakukan, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab dua, pada bab ini akan dipaparkan kajian kepustakaan terkait 

kajian terdahulu serta literatur yang berhubungan dengan skripsi. Dilanjutkan 

dengan teori yang memuat tentang kafa’ah dan tentang keluarga akinah. 

Bab tiga, pada bab ini dipaparkan tentang metode penelitian, bab ini 

memuat tentang pendekatan dan jenis pendekatan, pendekatan yang dipilih 

pada penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif karena dalam hal ini peneliti 

melakukan penelitin hasil wawancara yang kemudian di deskripsikan dalam 

sebuah teks sementara. Untuk lokasi penelitian ini adalah di kecmatan Bluto 

kabupaten Sumenep. Sedangkan teknik pengumpulan datanya yakni observasi, 

analisis data yang digunakna adalah analisis data Kualitatf data kualitatif 

dilakukan sejak sebelum memasuki tempat penelitian , selama masa peneitian 

dan setelah selesai penelitian. 
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Bab empat, penyajian data dan Analisis pendapat kiyai tentang kafaah 

oleh para kiyai di kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep. Pada bab ini memuat 

tentang gambaran objek penelitian, peyajian data, analisis serta pemabahasan 

penelmuan. 

Bab lima penutup, bab ini berisi kesimpulan dari penelitin yang 

dilengkapi dengan saran-saran dari penulis dan penutup. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Skripsi yang ditulis oleh Wawan Setiawan dengan judul “Kafa’ah Dalam 

Perkawinan Menurut Jama’ah Lembaga Dakwah Islam Indonesia Di Desa 

Mojolawaran Kecamatan Gabus Kabupaten Pati”  kepada Fakultas Syariah 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang Pada Tahun 2015. 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti 

terdahulu maka dapat ditarik kesimpulan bahwa, Penelitian terdahulu dan 

penenlitian selanjutnya ini memiliki perbedaan dan persama. Adapun 

perbedaannya adalah dapat dilihat dari fokus masalahnya, jika peneliti 

terdahulu mengangkat tentang bagaimana pendapat Jama’ah lembaga 

Dakwah Islam Indonesia tentang kafa’ah serta bagaimana dasar hukum 

jama’ah lembaga Dakwah Islam Indonesia tentang kafa’ah di Desa 

Mojolawaran Kecamatan Gabus kabupaten Pati. Sementara fokus 

penelitian selanjutnya ini adalah yang pertama Bagaimana pemahaman 

Kiyai tentang konsep kafa’ah dalam pernikahan di Kecamatn Bluto 

Kabupaten Sumenep. Yang kedua adalah Bagaimana pandangan Kiyai 

tentang urgensi kafa’ah di Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep. Dan 

yang terahir yaitu Bagaimana penerapan konsep kafa’ah di kalangan 

keluarga Kiai di Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep. 
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Seperti yang sudah di jelaskan diatas meskipun ada perbedaannya 

namun penelitian ini memiliki kesamaan, yaitu sama –sama meneliti 

tentang Kafa’ah dalam perkawinan meskipun obyeknya berbeda. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Luthifatun Ni’mah dengan Judul “Konsep 

Kafa’ah dalam Hukum Islam (Studi Pemikiran As-Sayyid Sabiq dalam 

Kitab Fiqih Sunnah)” yang di ajukan pada Fakultas Syari’ah Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

Penelitian terdahulu ini merupakan jenis penelitian Pustaka dengan 

menggunakan metode Deskriptif-Analitis dan di dapat sebuah kesimpulan 

bahwa dalam kitab fiqih sunnah as-sayyid sabiq menjelaskan tentang  

kafa’ah signifikasi makna kafa’ah yang terdiri dari enam factor, yaitu: 

dalam ukuran keturunan, status merdeka, beragama Islam, pekerjaan, 

kekayaan dan selamat dari cacat. Akan tetapi dari enam faktor tersebut , 

penyusun menyimpulkan bahwa yang di maksud kafa’ah oleh Sayyid 

Sabiq disini adalah laki-laki yang sebanding dengan calon istrinya dalam 

tingkat sosial dan sederajat dalam akhlak serta ketakwaan kepada Allah 

SWT. 

Peneliti terdahulu ini memiliki persamaan dengan peneliti 

selanjutnya, yaitu sama-sama meneliti tentang kafa’ah dalam perkawinan 

Islam. Namun tetap saja ada perbedaan diantara keduanya, jika penenliti 

terdahu merupakan jenis penelitian Pustaka dengan menggunakan metode 

Deskriptif-Analitis maka peneliti selanjutnya menggunakan jenis peneitian 

lapangan (Field research) dengan pendekatan deskriptif  kualitatif. 
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3. Skripsi yang berjudul “Relevansi Kafaah Dengan Pembentukan Keluarga 

Sakinah Di Desa Paleyan Kecamatan Kapongan Kabupaten Bondowoso 

Pada Tahun 2009”. Di tulis oleh Abdul Hadi Penelitian terdahulu di 

fokuskan kepada rumusan masalah sebagaimana konsep kafa’ah 

persepektif hukum Islam dalam mewujudkan keluarga sakinah di Desa 

Peleyan, bagaimana kiat mewujudkan keluarga sakinah di desa peleyan 

serta bagaimana relevansi kafa’ah dengan tujuan keluarga sakinah di desa 

peleyan. 

Sehingga di dapatkanlah hasil penelitian yang mengatakan bahwa 

keluarga yang sakinah adalah keluarga yang di dalmanya terdapat 

keseimbangan antara hak dan kewajiban, saling menghormati antara suami 

istri dan seluruh anggota keluarganya, serta terpenuhinya kebutuhan lahir 

dan batin, sehingga mampu mengantarkan seluruh anggota keluarga pada 

ketenangan, ketentraman lahir batin dan memiliki kewibawaan. 

Selanjutnya hasil penelitian tersebut menyebutkan bahwa relevansi kafa’ah 

antara suami istri dalam perkawinan sangat penting dan erat sekali untuk 

mewujutkan keluarga sakinah. Karena keluarga sakinah dibentuk atas 

keseimbangan antara hak dan kewajiban, terselenggaranya kebutuhan yang 

seimbang, saling menghormati, saling pengertian dan terpenuhinya 

kebutuhan dasar dan kuatnya hubungan sosial antara keluarga dan 

masyarakat
16

. 

                                                           
16

 Abdul Hadi, “Relevansi Kafaah Dengan Pembentukan Keluarga Sakinah Di Desa Paleyan 

Kecamatan Kapongan Kabupaten Bondowoso”, (Skripsi, STAIN Jember, Jember, 2009). 
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Penelitian terdahulu dan penelitian selanjutnya ini memiliki 

kesamaan dan perbedaan. Penelitian ini sama-sama akan membahaa 

tentang kafa’ah dalam perkawinan meskipun begitu tetap saja ada 

perbedaannya, yaitu Jika penelitian terdahulu berbicara masalah 

relevansinya kafa’ah dengan pembentukan keluarga sakinah maka peneliti 

terdahulu akan membahas bagaimana pendangan kiyai tentang konsep 

kafa’ah dalam perkawinan untuk membentuk sebuah keluarga yang 

sakinah. Tentunya objek penelitian dan fokus masalahnya berbeda karena 

rumusan masalahnya juga sangat berbeda. 

4. Skripsi yang ditulis oleh Haerul Anwar yang berjudul “Kafa’ah dalam 

perkawinan sebagai pembentukan keluarga sakinah (Studi Kasus di Desa 

Kemang Kecamatan Kemang Kabupaten Bogor). Yang di ajukan pada 

Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta.  

Penelitian terdahulu ini merupakan penelitian hukum empirik yang 

menjadikan masyarakat sebagai objek penelitian dan peneliti terdahulu 

menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Dengan dua 

rumusan masalah, yaitu: bagaimana peranan kafa’ah dalam pembentukan 

keluarga sakinah dan bagaimana pemahaman masyarakat desa Kemang 

tentang konsep kafa’ah dalam pernikahan. Seperti yang sudah diketahui 

bahwa jelas sekali penelitian terdahulu memiliki kesamaan dan perbedaan 

dengan penelitian selanjutnya yaitu sama-sama penelitian hukum empirik 

dan menggunakan pendekatan deskriptif  kualitatif. Dan perbedaannya 
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adalah terletak pada fokus masalahnya, yaitu peneneliti selanjutnya 

mengambil fokus masalah yaitu yang pertama tentang Bagaimana 

pemahaman Kiyai tentang konsep kafa’ah dalam pernikahan di Kecamatn 

Bluto Kabupaten Sumenep. Yang kedua adalah Bagaimana pandangan 

Kiyai tentang urgensi kafa’ah di Kecamatan Bluto kabupaten Sumenep. 

Dan yang terahir yaitu Bagaimana penerapan konsep kafa’ah di kalangan 

keluarga Kiai di Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep. 

 

B. Kajian Teori 

1. Kajian Teoritik tentang Kiyai 

a. Pengertian Kiyai 

Istilah kiyai bukan berasal dari bahasa arab, melainkan dari 

bahasa jawa. Dhofir mengatakan: Kiai adalah gelar yang diberikan 

oleh masyarakat kepada orang ahli dalam bidang agama islam yang 

memiliki atau menjadi pengasuh pondok pesantran, mengajar kitab-

kitab Islam klasik dan al-Qur’an keada santrinya.
17

 

Menurut Nurhayati Djamas mengatakna bahwa “Kiyai adalah 

sebutan untuk tokoh yang memimpin pondok pesantren”
18

. Sebutan 

Kiyai sangat popular di gunakan di kalangan sentral dalam kehidupan 

pesantren, tidak saja karena kiyai yang menjadi penyangga utama 

kelangsungan system pendidikan di pesantren, tetapi juga karena 

sosok Kiyai merupakn cerminan dari nilai yang hidup di lingkungan 

                                                           
17

Mustajab, Masa Depan Pesantren Telaah Atas Model Kepemimpinan Dan Manegemen 

Pesantren Salaf, (Yogakarta: LKIS, 2015), 1. 
18

Nurhayati Djamas, Dinamika Pendidikan Islam di Indonesia Pasca Kemerdekaan, (Jakarta: 

Grafinda Persada, 2008), 55. 
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komunitas santri. Kedudukan dan pengaruh kiyai terletak pada 

keutamaan yang dimiliki pribadi kiyai, yaitu penguasaan dan 

kedalaman ilmu agama, kesalehan yang tercermin dalam sikap dan 

perilakunya sehari-hari yang sekaligus mencermibkan nilai-nilai yang 

hidup dan menjadi ciri dari pesantren seperti Ikhlas, tawadhu’ dan 

orientasi kepada kehidupan ukhrowi untuk mencapai riyadhah.
19

 

b. Ciri-ciri Kiyai 

Menurut Munawar Fuad Noeh menyebutkan ciri-ciri Kiyai 

diantaranya yaitu :
20

 

1) Tekun beribadah, yang wajib dan yang sunnah 

2) Zuhud, melepaskan diri dari ukuran dan kepentingan materi 

duniawi 

3) Memiliki ilmu akhirat, ilmu agama dalam kadar yang cukup 

4) Mengerti kemaslahatan masyarakat, peka terhadap kepentingan 

umum 

5) Dan mengabdikan seluruh ilmunya untuk Allah SWT, niat yang 

benar dalam berilmu dan beramal. 

Sedangkan menurut Imam Ghazali membagi ciri-ciri seorang 

Kiyai diantaranya yaitu: 

1) Tidak mencari kemegahan dunia dengan menjual ilmunya dan tidak 

memperdagangkan ilmunya untuk kepentingan dunia. Perilakunya 
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sejalan dengan ucapannya dan tidak menyuruh orang berbuat 

kebaikan sebelum ia mengamalkannya. 

2) Mengajarkan ilmunya untuk kepentingan akhirat, senantiasa 

mendalami ilmu pengetahuan yang dapat mendekatkan dirinya 

kepada Allah SWT, dan menjauhi segala perdebatannya yang sia-

sia. 

3) Mengejar kemajuan akhirat dengan mengamalkan ilmunya dan 

menunaikan berbagai ibadah. 

4) Menjauhi godaan penguasa jahat 

5) Senang kepada setiap ilmu yang dapat mendekatkan diri kepada 

Allah SWT cinta kepada musyahadah (ilmu untuk menyingkap 

kebesaran Allah SWT), muraqabah (ilmu untuk mencintai Allah 

dan menjauhi larangannya), dan optimis terhadap rahmat-Nya. 

6) Senantiasa khasyyah kepada Allah, takzim atas segala 

kebesarannya, tawadhu’, hidup sederhana, dan berakhlak mulia 

terhadap Allah maupun sesamanya.
21

 

c. Tugas-tugas Kyai 

Disamping kita mengetahui beberapa kriteria atau ciri-ciri 

seorang Kiyai diatas, adapun tugas dan kewajiban Kiyai yaitu sebagai 

berikut: 

1) Melaksanakan tablikh dan dakwah untuk membimbing umat. 

Kiyai mempunyai kewajiban mengajar, mendidik dan 
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membimbing umat manusia agar menjadi orang-orang yang 

beriman dan melaksanakan ajaran Islam. 

2) Melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar. Seorang kiyai harus 

melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar, baik kepaa rakyat 

kebanyakan  (umat) maupun kepada pejabat dan penguasa Negara 

(umara), terutama kepada para pemimpin, karena sikap dan 

perilaku mereka banyak berpengaruh terhadap masyarakat. 

3) Memberikan contoh dan teladan yang baik kepada masyarakat. 

Para kiyai harus konsekwen dalam melaksankaan ajaran islam 

untuk diri mereka sendiri maupun keluarga, saudara-saudara, dan 

sanak familinya. 

4) Memberikan penjelasan kepada masyarakat terhadap berbagai 

macam ajaran Islam yang bersumber dari al-Qur’an dan al-

Sunnah. Para kiyai harus menjelaskan hal-hal tersebut agar dapat 

dijadikan pedoman dan rujukan dalam menjalani kehidupan. 

5) Memberikan solusi bagi persoalan-persoalan ummat. Kiyai harus 

bisa memberi keputusan terhadap berbagai permasalahan yang 

dihadapi masyarakat secara adil berdasarkan al-Qur’an dan al-

Sunnah. 

6) Menjadi rahmat bagi seluruh alam terutama pada masa-masa kritis 

seperti ketika terjadi ketidak adilan, pelanggaran terhadap hak 

asasi manusia (HAM), bencana yang melanda manusia, 

perampokan, pencurian yang terjadi di mana-mana, sehingga 
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umatpun merasa diayomi, tenang, tentram, bahagia, dan sejahtera 

di bawah bimbingannya.
22

 

d. Hubungan Kiyai dengan masyarakat 

Kiyai adalah seseorang yang memiliki penghormatan yang 

tinggi di masyarakat, dibandingkan elit-elit yang lain. Hal ini 

mnejadikannya sebagai pemimpin, panutan oleh masyarakat karena 

mempunyai pengaruh yang sangat besar. Kiyai telah lama menjadi elit 

yang sangat kuat.
23

 

Hubungan antara kiyai dengan masyarakat diikat dengan emosi 

keagamaan yang membuat kekuasaan sahnya semakin berpengaruh. 

Karisma yang membuat kekuasaan sahnya semakin berpengaruh. 

Charisma yang menyertai aksi-aksi kiyai menjadikan hubungan penuh 

dengan emosi. Karena kiyai telah menjadi penolong bagi jama’ahnya 

dalam memecahkan masalah, yang tidak hanya terbatas pada masalah 

spiritual tetapi juga mencakup aspek kehidupan yang lebih luas. Peran 

kritis kiyai lahir dari posisinya, baik sebagai pemimpin maupun 

pengajar agama yang sering kali disertai dengan kepemimpinan yang 

kharismatik. Kiyai berusaha membawa masyarakat kesituasi yang 

dicita-citakan sebagaimana yang dikonsep dalam Islam.
24
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2. Kajian Teoritik Tentang Konsep Kafa’ah 

a. Pengertian Kafa’ah 

Dalam kamus bahasa Arab kafa’ah berasal dari kata  كفاءة –كفا  

yang berarti kesamaan, sepadan dan sejodoh
25

. Sedangkan dalam 

kamus lengkap Bahasa Indonesia, kafa’ah berarti seimbang.
26

 Yaitu 

keseimbangan dalam memilih pasangan hidup. Kafa’ah atau kufu’ 

menurut etimologi (bahasa) artinya sederajat, seimbang atau keserasian 

serta kesesuaian , sepadan atau sebanding. Sedangkan kafa’ah dalam 

istilah fuqaha’ yaitu kesamaan, keseimbangan dan keserasian antara 

calon istri dan suami, sama dalam kedudukan, sebanding dalam tingkat 

sosial dan sederajat dalam akhlak dan kekayaannya.
27

Sehingga 

masing-masing calon tidak merasa berat untuk melangsungkan 

pernikahan. 

Kafa’ah dalam perkawinan, menurut istilah hukum Islam, 

keseimbangan dan keserasian antara calon istri dan suami dalam hal 

tingkatan sosial, moral, ekonomi.sehingga masing-masing calon tidak 

merasa berat untuk melangsungkan perkawinan. Kafa’ah adalah hak 

bagi wanita dan walinya. Karena suatu perkawinan yang tidak 

seimbang, serasi atau sesuai maka menimbulkan problema 
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berkelanjutan, dan besar kemungkinan menyebabkan terjadinya 

perceraian, oleh karna itu boleh dibatalkan.
28

 

b. Waktu Berlakunya Kafa’ah 

Adapun waktu berlakunya kafa’ah atau kufu’ diukur pada 

waktu akad nikah berlangsung. Merupakan hak wanita dan walinya 

untuk mempertimbangkan dan menggugurkan akad nikahnya. Jadi 

apabila selesai akad nikah terjadi kekurangan-kekurangan, maka hal itu 

tidaklah mengganggu dan tidak dapat membatalkan apa yang sudah 

terjadi, serta tidak mempengaruhi hokum akad nikahnya. Karena 

syarat-syarat perkawinan hanya diukur ketika berlakunya akad nikah.
29

 

Jika suami pada waktu akad nikah mempunyai mata 

pencaharian yang terhormat, mampu memberi nafkah istrinya dan 

termasuk orang yang shaleh, kemudian berubah menjadi hina, tidak 

sanggup memberi nafkah atau fasik terhadap perintah allah dan 

semuanya terjadi setelah akad, maka akad nikahnya tetap sah. Karena 

masa selalu berganti dan manusia tidak selamanya tetap keadaannya, 

bersabar dan bertakwa kepada allah SWT karena dengan sabar dan 

takwa kepada allah SWT, niscaya akan mendapat taufiq serta 

hidayahNya.
30

 

c. Dasar Hukum Kafa’ah 

Dalam hal apakah kafa’ah ini menjadi suatu keharusan dalam 

sebuah pernikahan Ibn Hazm berpendapat bahwa kafa’ah sama sekali 
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tidak diperhitungkan. Dia menyatakan laki-laki muslim mana saja 

memiliki hak untuk menikah dengan perempuan mana saja sepanjang 

mereka bukan pezina. Seluruh muslim adalah bersaudara. Tidaklah 

haram bagi seorang negro yang tidak diketahui nasabnya untuk 

menikahi putri khalifah di bani Hasyim.
31

 

Dalillnya adalah firman Allah dalam surat al-Hujurat ayat 10: 

                         

   

  

Artinya: orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab 

itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua 

saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu 

mendapat rahmat.
32

 

 
d. Syarat-Syarat Kafa’ah 

Para fuqaha empat mazhab dalam pendapat Imam Hambali dan 

menurut pendapat imam Malik serta menurut pendapat mazhab Syafii 

kafa’ah adalah syarat lazim dalam perkawinan, bukan syarat syahnya 

dalam perkawinan. Jika seorang perempuan yang tidak setara maka 

akad tersebut sah. Para wali memiliki hak untuk merasa keberatan 

terhadap pernikahan tersebut, dan memiliki hak untuk membatalkan 

pernikahan tersebut, untuk mencegah rasa malu terhadap diri mereka. 

Kecuali jika mereka jatuhkan hak rasa keberatan maka pernikah 

mereka menjadi lazim.
33

 

                                                           
31

Busriyanti, Fiqih Munakahat, (Jember: Stain Press, 2013), 50. 
32

DEPAG RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Bandung:Gema Insani press, 1986), 846. 
33

Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam 9, (Jakarta: Gema Insani, 2011), 218. 



 
 

25 

Adapun dalam pernikahan, kafa’ah disyari’atkan untuk 

menciptakan kebaikan-kebaikan di antara suami istri, agar keduanya 

menjalani kehidupan perkawinan dengan bahagia, dan kedamaian, 

keserasian dan keharmonisan tercipta, serta kelanggengan dan 

keberlangsungan kelurga terjamin. Hal itu semua tidak tercipta jika 

kafa’ah tidak menjadi syarat dalam pernikahan.
34

 

Seandainya kafa’ah adalah syarat untuk syahnya pernikahan, 

maka pernikahan tidak sah tanpa adanya kafa’ah, namun didalam 

kutiapan diatas menjelaskan bahwa kafa’ah adalah hanya syarat 

kelaziman seseorang untuk menentukan pasangan hidup. 

e. Bentuk-Bentuk Kafa’ah 

Dalam kafa’ah yang perlu di perhatikan dan menjadi ukuran 

adalah sikap hidup yang lurus  dan sopan, bukan karena keturunan, 

pekerjaan, kekayaan dan sebagainya. Seorang laki-laki yang shaleh 

walaupun dari keturunan yang rendah berhak menikahi dengan 

perempuan yang berderajat yang tinggi. Laki-laki yang mempunyai 

kedudukan apapun berhak menikah dengan perempuan yang memiliki 

derajat dan kemasyhuran yang tinggi. Begitu juga laki-laki yang fakir 

sekalipun, dia berhak dan boleh menikah dengan perempuan yang kaya 

raya, asalkan laki-laki muslim dan dapat menjauhi diri dari meminta-
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minta serta tidakseorangpun dari walinya menghalangi atau menuntut 

pembatalan.
35

 

f. Ukuran kafa’ah 

 Hal-hal yang dianggap menjadi ukuran kafa’ah antara lain sebagai 

berikut:
36

 

1. Agama, kesucian, atau ketakwaan. 

Yang dimaksud adalah kebenaran dan kelurusan terhadap 

hukum-hukum agama. Orang yang bermaksiat dan fasik tidak 

sebanding dengan perempuan suci atau perempuan shalihah yang 

merupakan anak salih atau perempuan yang lurus, dia dan 

keluarganya memiliki jiwa agamis dan memiliki akhlak terpuji. 

Kefasikan orang tersebut ditunjukan secara terang-terangan atau 

tidak secara terang-terangan. Akan tetapi ada yang bersaksi  bahwa 

dia melakukan perbuatan kefasikan. Karena kesaksian dan 

periwayatan orang yang fasik Ditolak.
37

 

2. Islam 

 Ini adalah syarat yang diajukan hanya oleh madzhab hanafi 

bagi orang selain arab, bertentangan dengan jumhur fuqoha’. Yang 

dimaksud adalah islam asal usulnya, yaitu nenek moyangnya. 

Barang siapa yang memiliki dua nenek moyang muslim sebanding 

dengan orang yang memiliki dua nenek moyang muslim sebanding 

dengan orang yang memiliki beberapa nenek moyang Islam. Dan 
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orang yang memiliki satu nenek moyang Islam, tidak sebanding 

dengan orang yang memiliki dua orang nenek moyang karena 

kesempurnaan nasab terdiri dari bapak dan kakek.
38

 

3. Merdeka  

 Ini adalah syarat dalam kafa’ah menurut jumhur yang 

terdiri dari Madzhab Hanafi, Syafi’I dan Hambali. Seorang budak 

walaupun hanya setengah tidak sebanding dengan perempuan 

merdeka, meskipun dia adalah bekas budak yang telah 

dimerdekakan karena dia memiliki kekurangan akibat perbudakan, 

yang membuat dia terlarang untuk bertindak mencari bekerja untuk 

orang yang selain pemiliknya. Juga karena orang yang merdeka 

merasa malu berbesanan dengan budak-budak, sebagaimana 

mereka merasa malu berbesanan dengan tidak sederajat dengan 

mereka dalam nasab dan kehormatan.
39

 

4. Nasab atau Kedudukan 

Yang dimaksud dengan nasab adalah hubungan seorang 

manusia dengan asal-usulnya dari bapak dan kakek.Sedangkan 

hasab adalah sifat terpuji yang menjadi ciri asal-usulnya, atau 

menjadi kebanggaan kakek moyangnya, seperti ilmu pengetahuan, 

keberanian, kedermawanan, dan ketakwaan.Keberadaan nasab 

tidak pasti diiringi dengan hasab.Akan tetapi keberadaan hasab 

mesti diiringi dengan nasab.Yang dimaksud dengan nasab adalah 
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seseorang yang diketahui siapa bapaknya, bukannya anak pungut 

yang tidak memiliki nasab yang jelas.
40

 

5. Harta dan kemakmuran 

Harta dan kemakmuran yang dimaksud adalah kemampuan 

untuk memberikan mahar dan nafkah untuk istri, bukan kaya dan 

kekayaan.Mazhab Hanafi dan Hambali mensyaratkan kemampuan 

sebagai unsur kafaah.Karena manusia lebih merasa bangga dengan 

harta dari pada kebanggaan terhadap nasab. Perempuan yang kaya 

dirugikan dengan kemiskinan suaminya, akibat ketidak 

kemampuannya untuk menafkahinya dan menyediakan makan 

untuk anak-anaknya. Oleh karena itu istri punya hak untuk 

membatalkan perkawinan akibat kesulitannhya  memberikan 

nafkah.
41

 

6. Pekerjaan, profesi, atau produksi 

 Yang dimaksud adalah pekerjaan yang dilakukan oleh 

seseorang untuk mendapatkan rezekinya dan penghidupannya, 

termasuk di antaranya adalah pekerjaan di pemerintah. Jumhur 

fuqaha selain madzhab Maliki memasukkan profesi ke dalam unsur 

Kafa’ah, yaitu dengan menjadikan profesi suami atau keluarganya 

sebanding dan setaraf dengan profesi istri dan keluarganya. 

Sedangkan madzhab Maliki tidak menjadikan profesi sebagai salah 
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satu unsur kafa’ah karena profesi bukan suatu yang kurang seperi 

utang, juga bukan suatu yang lazim seperti harta.
42

 

7. Terbebas dari cacat yang dapat menyebabkan timbulnya pilihan 

dalam pernikahan 

 Seperti gila dan lepra. Madzhab Maliki dan Syafi’I 

menganggapnya sebagai salah satu unsur kafa’ah. Oleh karena itu, 

orang laki-laki dan perempuan yang memiliki cacat tidak 

sebanding dengan orang yang terlepas dari cacat karena jiwa 

merasa enggan untuk menemani orang yang memiliki sebagian aib 

ini sehingga di khawatirkan di pernikahan akan terganggu. 

Madzhab Hanafi dan Hambali tidak menganggap tidak adanya 

cacat sebagai salah satu syarat kafa’ah. Akan tetapi hal ini 

memberikan hak untuk memilih untuk si perempuan, bukan kepada 

para walinya karena kerugian hanya terbatas untuknya. Walinya 

berhak mencegahnya unutk menikahi ornag yang terkena penyakit 

lepra, kusta dan gila.
43

  

g. Orang yang Berhak Menentukan Kafa’ah 

Para fuqaha‘ sepakat bahwa yang berhak menentukan kafa’ah 

adalah seorang perempuan dan walinya, karena menurut mereka 

seorang perempuan dan walinya biasanya akan merasa terhina bila 

menikah dengan laki-laki yang tidak sekufu’. Sedangkan laki-laki yang 

terpandang tidak akan merasa terhina bila menikah dengan perempuan 
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yang status sosialnya lebih rendah darinya.
44

Dalam menentukan 

kafa’ah, antara wali dengan anak perempuan yang akan menikah 

mempunyai hak yang sama. Apabila seorang wali 

mengawinkananaknya anak perempuan tersebut menganggap calon 

suaminya tidak sekufu’ dengannya. Maka ia boleh mengajukan fasah 

nikah. Begitu juga sebaliknya, jika seorang anak perempuan menikah 

dengan laki-laki yang tidak sekufu’ dan walinya tidak merestui, maka 

wali boleh mengajukan fasah nikah
45

. 

h. Hikmah dan Tujuan Kafa’ah 

 Berikut hikmah kafa’ah dalam pernikahan yang di antaranya 

adalah sebagai berikut 
46

: 

1) Kafa’ah merupakan wujud keadilan dan konsep kesetaraan yang 

ditawarkan Islam dalam pernikahan. 

2) Dalam Islam, suami memiliki fungsi sebagai imam dalam rumah 

tangga dan perempuan sebagai makmumnya. 

3) Naik atau turunnya derajat seorang istri, sangat ditentukan oleh 

derajat suaminya. 

Tujuan utama kafa’ah ketenteraman dan kelanggengan sebuah 

rumah tangga. Karena jika rumah tangga didasari dengan kesamaan 

persepsi kekesuaian pandangan, dan saling pengertian, maka 

niscaya rumah tangga itu akan tentram, bahagia dan selalu 
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dinaungi rahmat Allah SWT. Selain itu, secara psikologis 

seseorang yang mendapat pasangan yang sesuai dengan 

keinginannya akan sangat membantu dalam proses sosialisasi 

menuju tercapainya kebahagiaan keluarga, yaitu keluarga yang 

sakinah mawaddah wa rahmah
47

. 

i. Orang yang Berhak Menentukan Kafa’ah 

Para fuqaha‘ sepakat bahwa yang berhak menentukan kafa’ah 

adalah seorang perempuan dan walinya, karena menurut mereka 

seorang perempuan dan walinya biasanya akan merasa terhina bila 

menikah dengan laki-laki yang tidak sekufu’. Sedangkan laki-laki yang 

terpandang tidak akan merasa terhina bila menikah dengan perempuan 

yang status sosialnya lebih rendah darinya.
48

Dalam menentukan 

kafa’ah, antara wali dengan anak perempuan yang akan menikah 

mempunyai hak yang sama. Apabila seorang wali mengawinkan anak- 

anak perempuan tersebut menganggap calon suaminya tidak sekufu’ 

dengannya. Maka ia boleh mengajukan fasah nikah. Begitu juga 

sebaliknya, jika seorang anak perempuan menikah dengan laki-laki 

yang tidak sekufu’ dan walinya tidak merestui, maka wali boleh 

mengajukan fasah nikah
49

. 
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j. Hikmah dan Tujuan Kafa’ah 

Berikut hikmah kafa’ah dalam pernikahan yang di antaranya 

adalah sebagai berikut 
50

: 

1) Kafa’ah merupakan wujud keadilan dan konsep kesetaraan yang 

ditawarkan Islam dalam pernikahan. 

2) Dalam Islam, suami memiliki fungsi sebagai imam dalam rumah 

tangga dan perempuan sebagai makmumnya. 

3) Naik atau turunnya derajat seorang istri, sangat ditentukan oleh 

derajat suaminya. 

Tujuan utama kafa’ah ketenteraman dan kelanggengan sebuah 

rumah tangga. Karena jika rumah tangga didasari dengan kesamaan 

persepsi kekesuaian pandangan, dan saling pengertian, maka niscaya 

rumah tangga itu akan tentram, bahagia dan selalu dinaungi rahmat 

Allah SWT. Selain itu, secara psikologis seseorang yang mendapat 

pasangan yang sesuai dengan keinginannya akan sangat membantu 

dalam proses sosialisasi menuju tercapainya kebahagiaan keluarga, 

yaitu keluarga yang sakinah mawaddah wa rahmah
51

. 
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3. Kajian Teoritik Tentang Keluarga Sakinah 

a. Pengertian Keluarga Sakinah 

Sakinah terambil dari akar kata Sakana yang berarti diam 

/tenangnya sesuatu setelah bergejolak. Itulah sebabnya mengapa pisau 

dinamai Sikkin karena ia adalah alat yang menjadikan binatang yang 

disembelih tenang, tidak bergerak, setelah tadinya ia meronta. Sakinah 

karena perkawinan adalah ketenangan yang dinamis dan aktif, tidak 

seperti kematian binatang.
52

 

Keluarga sakinah adalah keluarga yang tenang, atau keluarga 

yang tentram, bahagia lahir batin, suami bisa membahagiakan istri, 

istri bisa membahagiakan suami dan keduanya mampu mendidik anak-

anaknya menjadi anak yang shalih dan shalihah, mampu menjalin 

persaudaraan yang harmonis dengan sanak saudara dan hidup rukun 

dalam bertetangga, bermasyarakat dan bernegara.
53

 

Bisa dikatakan juga bahwa keluarga sakinah adalah satuan 

kekerabatan yang sangat mendasar dalam masyarakat, yang terdiri atas 

suami, istri, bapak, ibu, beserta anak-anaknya dan merasakan 

kedamaian, ketenangan, kebahagiaan, dan ketentraman jiwa. 

b. Langkah-Langkah Pembinaan Keluarga Sakinah 

Sebelum pernikahan berlangsung maka hal-hal yang harus 

dilakukan adalah, melakukan persiapan pernikahan yaitu bagi seorang 
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laki-laki adalah berupa ba’ah (bekal) untuk hidup bersama
54

. Namun 

yang paling penting adalah persiapan mental takwa. Seseorang yang 

hendak menikah harus mengetahui betul calon teman hidupnya, 

termasuk calon yang kemungkinan dilarang untuk menikahinya. 

Dalam memilih calon seorang pria harus menikahi seorang wanita 

karena agama (takwa) nya. Dan dianjurkan juga kepada seseorang 

yang hendak menikah atau melamar (meminang) untuk melakukan 

shalat istiharah. 

Setelah melakukan persiapan sebelum pernikahan maka sesudah 

menikah pun harus tetap diperhatikan dalam pembinaan keluarga 

sakinah. Seperti menyadari hak-hak dan kewajiban masing-masing. 

Selain menyadari hak-hak dan kewajiban masing-masing hal-hal yang 

harus dilakukan adalah memenuhi janji, musyawarah, saling 

mengingatkan (nasihat) demi tegaknya kebenaran dan bersikap sabar, 

saling memaafkan, saling berbaik sangka, membiasakan shalat jamaah, 

membiasakan shalat tahajjut, mempererat silaturrahim, do’a demi do’a 

sejak pergaulan pertama, memberikan nafkah yang halal dan baik, 

menghilangkan perasaan resah, do’a untuk dikaruniai anak hingga 

mengarahkan anak-anak yang lahir menjadi manusia yang cerdas, 

teramil
55

 takwa kepada Allah dan saling menutupi aib antar pasangan 

baik suami atau isrti. Sebagaimana firman Allah dalam Surat An-Nisa’ 

ayat 34: 
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                   

Artinya: Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi 

memelihara diri
56

ketika suaminya tidak ada, oleh karena 

Allah telah memelihara (mereka)
57

. 

 

c. Dasar Keluarga Sakinah 

Keluarga sakinah merupan sebuah keluarga yang dicita-citakan 

dalam al-qur’an, oleh karena keluarga sakinah menempati posisi 

strategis dalam kehidupan individu dan masyarakat, sebab keluarga 

sakinah merupakan wadah dari setiap permasalahan bagi seluruh 

anggota keluarga.  

Terkait dengan hal tersebut al-quran surat Ar-Rum ayat 22, 

Allah berfirman: 

                

                    

 

Artinya : Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan 

langit dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna 

kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikan itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui.
58

 

 

Berkaitan dengan pandangan diatas, Allah berfirman dalam Al-

Quran surat al-Fath ayat 4: 

                      

                          
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Artinya: Dia-lah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati 

orang-orang mukmin supaya keimanan mereka bertambah di 

samping keimanan mereka (yang telah ada). dan kepunyaan 

Allah-lah tentara langit dan bumi
59

 dan adalah Allah Maha 

mengetahui lagi Maha Bijaksana,
60

 

 
d. Tujuan Keluarga Sakinah 

 Dalam membentuk keluarga sakinah tidaklah dapat diraih dengan 

waktu yang singkat, butuh waktu yang lama dan perjuangan yang 

berat, diawali dengan menciptakan pondasi aqidah dan akhlak yang 

kuat. Salah  satunya suami haruslah mempunyai kepribadian yang 

shaleh. 

 Sedangkan menurut Ahmad Sofyan ada empat kiat minimal untuk 

menuju keluarga yang sakinah :
61

 

1. Menjadikan rumah tangga sebagai pusat ketentraman batin dan 

ketenangan jiwa.  

Keluarga / rumah tangga adalah institusi terkecil dalam 

masyarakat yang mempunyai fungsi sebagai tempat untuk 

menciptakan kehidupan yang tentram,aman, damai, dan sejahtera 

dalam suasana cinta dan kasih sayang diantara anggota keluarga.
62

 

2. Menjadikan rumah tangga sebagai pusat ilmu.  
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3.  Merawat dan mendidik anak merupakan tugas bersama suami dan 

istri. Hal ini dapat dipahami dari firman Allah dalam surat At-

Tahrim ayat 6: 

                    

                    

          

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang 

kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa 

yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan. 

 

Ayat di atas menunjukkan bahwa memelihara keluarga 

adalah hal yang wajib dijalankan, tentu dalam menjaga dan 

merawat keluarga tidak lain dengan ilmu, maka antara suami dan 

istri yang baik adalah mereka yang menjadikan rumah tangganya 

sebagai pusat ilmu.  

4. Menjadikan rumah tangga sebagai pusat nasehat  

Setiap orang tidak lepas dari adanya kesalahan, dan 

membutuhkan orang lain agar dapat melengkapi kekurangan dan 

kesalahannya. Begitu juga dengan suami istri tentu dalam 

membangun rumah tangga tidak lepas dari kesalahan pada diri 

masing-masing. Rumah tangga yang bahagia adalah rumah tangga 

yang dengan sadar menjadikan sikap saling menasehati, saling 

memperbaiki, serta saling mengoreksi dalam kebaikan dan 



 
 

38 

kebenaran dalam rumah tangga. Suami yang baik adalah suami 

yang mau dinasehati oleh istri begitu pula sebaliknya, karena 

keduanya tidak boleh merasa lebih baik dan lebih berjasa dalam 

membangun rumah tangga. 

5. Menjadikan rumah tangga sebagai pusat kemulyaan.  

 Setiap suami istri pasti menginginkan keluarganya menjadi 

contoh yang baik bagi keluarga-keluarga yang lain, sehingga tidak 

ada ucapan selain kebaikan tentang keluarganya. Agar itu tergapai 

hendaknya suami istri mampu menjadikan rumah tangganya 

bagaikan cahaya yang menerangi keluarga lain. 

e. Ciri-Ciri Keluarga Sakinah 

Dalam sebuah hadis yang diriwatkan oleh Imam Baihaki dan 

Imam Anas menjelaskan secara fenomenologis kriteria atau ciri-ciri 

keluarga bahagia atau sakinah: 

Pertama,
63

 keluarga yang bahagia dipenuhi dengan semanagat 

keagamaan dan keberagamaan dalam keluarga. Kedua, terwujudnya 

nilai-nilai social yang dilandasi oleh kasih sayang, hormat-

menghormati, saling bantu membantu. Ketiga, indikasi keluarga 

harmonis dapat dilihat dari kehidupan yang terhindar dari konflik, 

setiap ada permasalahan selalu diselesaikan melalui system 

musyawarah. Keempat, keluarga yang harmonis tersebut tidak 

mengeluarkan keuangan melebihi batas-batas kewajaran dan 
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kebutuhan konsumtif sehingga tidak terjadi pemborosan. Kelima, 

Setiap kejelekan dan perilaku negative yang mungkin pernah 

dilakukan oleh setiap anggota keluarga dilihat sebagai sesuatu yang 

menjadi kekurangannya dan perlu untuk diperbaiki, setiap dosa-dosa 

yang dilakukan cepat disadari dan segera berjanji untuk tidak akan 

diulangi lagi. 

Dalam buku seranai konflik rumah tangga juga di sebutkan  

beberapa ciri-ciri dari keluarga sakinah, yaitu
64

: banyak bercanda 

namun bercanda yang tidak menurunkan wibawa, memanggil 

pasangan dengan nama yang paling di sukainya, memperbaiki 

kebiasaan-kebiasaan yang kurang baik, tidak mencaci-maki pasangan 

dan memukulnya di depan orang. Tidak mencampuroi tugas-tugas 

antar pasangan, tidak pernah membesar-besarkan masalah, tidak 

pernah membocorkan rahasia keluar rumah dan tidak pernah mencari-

cari kesalahan satu sama lain. 

Kamil Al-Hayali dalam bukunya menyebutkan bahwa ciri-ciri 

keluarga sakinah adalah: ketika ada masalah dilkaukan cara-cara non-

reaktif atau pasif, berusaha membatasi masalah atau perselisihan antara 

suami istri, dan tidak membiarkan perselisihan berlarut-larut dalam 

rumah tangga meskipun hanya satu malam.
65

 

Pada intinya dalam kehidupan rumah tangga yang sakinah tidak 

akan terindikasi sebuah konflik, namun setiap ada permasalahan selalu 

                                                           
64

Ummu Sufyan, Seranai Konflik Rumah Tangga, (Bandung: Anggota IKAPI, 2007), 102. 
65
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diselesaikan melalui sistem musyawarah sebelumnya selalu 

memperbaiki kebiasaan-kebiasaan yang kurang baik dan berusaha 

membatasi masalah atau perselisihan antara suami istri, serta tidak 

membiarkan perselisihan berlarut-larut dalam rumah tangga meskipun 

hanya satu malam. 

f. Fungsi Keluaga Sakinah 

Realitas yang ditemukan dalam beberapa penelitian itu dapat 

dipahami karena keluarga mempunyai multi fungsi. Secara sosiologis 

dan antropologis pembentukan keluarga dapat berfungsi biologis, 

ekonomi, kasih sayang, pendidikan, perlindungan, sosialisasi, rekreatif, 

status, dan beragama. Seperti halnya yang dikutip oleh M. F. Zenrif 

dari pendapat Zakiyah Darajat dengan berlandaskan kepada Qs. 

Lukman (31): 12-19 yang mengatakan bahwa secara spikologis dapat 

berfungsi sebagai wahana pembinaan imam-tauhid, akhlak, ibadah 

serta kepribadian dan sosialisasi anak.
66

 

Beberapa fungsi yang secara teoritis dijelaskan di atas 

menunjukkan bahwa pembentukan keluarga mempunyai banyak 

dimensi yang mengharuskan setiap calon pengantin, laki-laki dan 

perempuan, harus melakukan persiapan yang matang agar dapat 

melakukan fungsinya masing-masing sehingga dapat mencapai tujuan 

keluarga sakinah. Dengan kata lain, bahwa untuk mencapai keluarga 

sakinah sebagaimana yang diajarkan al-Qur’an dapat tercapai apabila 
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setiap anggota keluarga memahami fungsi keluarga sebagai bentuk 

sosialisasi dan aktualisasi dirinya.
67
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu
68

. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut 
69

: 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu 

pengamatan, wawancara atau penelaahan dokumen.
70

 Peneliti memilih jenis 

pendekatan ini karena dari padanya pertimbangan yaitu menyesuaikan metode 

kualitatif lebih mudah jika berhadapan langsung dengan kenyataan yang ada, 

dengan pendekatan ini peneliti bisa menyajikan secara langsung hakikat 

hubungan antara peneliti dan responden, dan pendekatan ini juga lebih peka 

dan lebih dapat menyesuaikan diri terhadap pola-pola nilai yang dihadapi. 

Nasution mendiskripsikan penelitian kualitatif sebagai peneliti yang memiliki 

sejumlah karakter yang memungkinkan seorang peneliti memperoleh 

informasi dari obserfasi wawancara dan partisipasi langung.
71

 

 Jenis penelitian ini adalah lapangan (Field research) yaitu penelitian yang 

objeknya mengenai gejala-gejala atau peristiwa-peristiwa yang terjadi pada 

kelompok masyarakat. Sehingga penelitian ini juga bisa disebut penelitian 

kasus atau studi kasus (case study) dengan pendekatan deskriptif  kualitatif. 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R& D,(Bandung: Alfabet, 2009), 2. 
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Penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk membuat 

deskripsi atau gambaran mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan atau 

fenomena yang di selidiki.
72

Sedangkan penelitian kualitatif dalah bertujuan 

untuk menghasilkan data deskriptif, berupa kata-kata lisan atau dari orang-

orang dan prilaku mereka yang diamati
73

.Dalam  penelitian ini yang diteliti 

adalah kalangan kiai yang berada di kecamatan bluto kabupaten Sumenep.  

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian mengenai Pandangan Kiai Tentang Konsep Kafa’ah Dalam 

Perkawinan Sebagai Upaya Pembentukan Keluarga Sakinah di Kecamatan 

Bluto Sumenep Tahun 2017 ini untuk mengetahui bagaimana pandangan para 

Kyai yang berada di Kec. Bluto tentang konsep kafa’ah dalam perkawinan 

sebagai upaya pembentukan keluarga sakinah dan bagaimana urgensinya bagi 

kehidupan rumah tangga serta bagaimana penerapan konsep kafa’ah bagi 

kalangan Kyai di Kecamatan Bluto untuk memilih pasangan khususnya para 

keluarga terutama pemahaman tentang kafa’ah yang biasa menjadi hal utama 

yang harus diperhatikan. Biasanya keluarga Kiai memilih jodoh yang sama-

sama berlatar belakang dari keluarga Kyai. 

 

C. Subyek Penelitian 

Dalam menentukan sumber data pada penenlitian ini, peneliti 

menggunakan teknik probability sampling yang mana akan memberi 

kemungkinan yang sama bagi setiap unsur populasi untuk dipilih menjadi 
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menjadi sumber data yang peneliti tuju.
74

 Dalam probability sampling yang 

mana ada empat macam teknik yang termasuk di dalamnya yaitu random 

sampling, proportionate stratified random sampling, disproportionate 

stratified random sampling dan cluster sampling. Dalam hal ini peneliti 

menggunakan teknik random sampling karena random sampling ini sangat 

cocok untuk kegiatan penelitian terhadap para Kiyai di kecamatan Bluto. 

Random sampling ialah bahwa setiap individu, unit dan unsur dari keseluruhan 

populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih.
75

 Selain itu 

kesempatan tersebut adalah independen artinya kesempatan bagi beberapa 

Kyai untuk dipilih tidak mempengaruhi kesempatan Kyai yang lain untuk 

dipilih. Ada dua jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

Pertama, Data primer. Data primer adalah data yang diperoleh 

langsung dari subyek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran data 

langsung pada subyek sebagai sumber informasi yang dicari. Adapun sumber 

data pada primernya adalah wawancara kepada beberapa kiai, diantaranya 

yang pertama adalah KH. Imam Hasyim, beliau adalah seorang Kyai  atau 

pengasuh pondok pesantren di At-Taufiqiyyah selain hal tersebut beliau juga 

sebagai politisi di Kabupaten Sumenep yang mana beliau merupakan Ketua 

DPRD Kabupaten Sumenep. Yang kedua adalah KH. Asy’ari Mulyadi, beliau 

adalah pengasuh Pondok Pesantren At-Tauhidiyahyah dan merupakan Kyai 

salafi dan hanya menfokuskan untuk mengurus pondok pesantren saja. Yang 

ketiga adalah KH. Bushairi adalah pengasuh pondok pesantren Al-Hikmah di 
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Aeng Dake Kec. Bluto dan beliau adalah seorang akademisi sekaligus 

merangkap sebagai pengawas PAI Depag Sumenep. Yang ke empat adalah 

KH. Abd. Wahid, beliau adalah seorang Kyai atau pengasuh pondok pesantren 

Nurul Hikmah di Desa Aeng baja kenek Kecamatan Bluto dan bergelut di 

bidang Pendidikan serta sebagai seorang penceramah. Yang kelima adalah K. 

Achmad Madani, beliau adalah seorang Kyai salafi yang menjadi seornag 

pengasuh pondok pesantren Sunan Giri di Desa Lobuk, beliau hanya 

mendedikasikan hidupnya untuk pendidikan di pondok pesantren.dan yang 

terahir adalah KH. Khobir Syam, adalah seorang anggota DPRD di Kabupaten 

Sumenep. 

Kedua, Data Sekunder yaitu data yang diperoleh melalui pihak lain, 

tidak langsung diperoleh peneliti dari subyek penelitiannya.Peneliti ini 

menggunakan data ini sebagai pendukung yang berhubungan dengan skripsi. 

Data ini di peroleh dari berbagai buku-buku, artikel, pendapat para ahli, atau 

sumber lain yang dianggap relevan dan berhubungan dengan penelitan ini. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini peneliti ingin mencari data sebagaimana di atas 

pada bagian subyek penelitian, yang dalam hal ini teknik pengumpulan data 

yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut:
76

 

1. Observasi 

Dalam observasi ini, peneliti pernah terlibat dalam kegiatan sehari-

hari yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 

                                                           
76

Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 75. 



 
 

46 

penelitian. Dalam kegiatan observasi ini peneliti melakukan pengamatan 

terhadap masyarakat bluto yang terjadi kegagalan dalam kehidupan rumah 

tangga mereka beserta alasannya dengan cara mendatangi Desa-desa di 

Kec. Bluto sehingga diketahui pada ahir 2016 sehingga awal 2017 ada 20 

pasangan suami istri yang gagal dalam membina rumah tangga beserta 

observasi keberbagai kalangan Kyai di Kecamatan Bluto yang terlihat 

hidup harmonis berdasarkan tiga kriteria yaitu Kyai salafi, Kyai Politisi 

dan Kyai Akademisi dan di dapatkan data bahwa para Kyai di Kecamatan 

bluti tdak ada yang bercerai. Selain hal tersebut peneliti juga ikut dalam 

kegitan yang dilakukan oleh sumber data seperti dalam acara pernikahan 

para Kyai dan Masyarakat biasa, maka data yang diperoleh oleh peneliti 

akan menjadi lebih lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat 

makna dari setiap perilaku yang Nampak. 

2. Wawancara (interview) 

Wawancara di gunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus di teliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Teknik 

pengumpulan data ini berdasarkan wawancara kepada para Kiai, Suami 

atau istri dan para wali setidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan 

pribadi untuk mendapatkan data-data yang diperlukan oleh penulis. 

Untuk melengkapi data yang dibutuhkan penulis, maka kami 

memberikan wawancara kepada pihak-pihak yang berwenang: 
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a. KH. Imam Hasyim, S.HI., MH., Pengasuh Yayasan Pondok 

pesantren At-Taufiqiyah yang beralamatkan di Desa Aeng baja raja 

Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep.  

b. KH. Asy’ari Mulyono, Pengasuh Pondok Pesatren At-Taufiqiyah I di 

Desa Aeng baja rajah Kec. Bluto Kab. Sumenep.  

c. KH. Dr. Bushairi, M.Pd.I., pengasuh pondok pesantren Al-Hikmah 

Jl.KH. Nasyirudin Hadist no. 28 Desa Aeng Dake Kec. Bluto 

Kabupaten Sumenep. 

d. KH. Abd. Wahid, S.Pd.I., pengasuh Pondok Pesantren Nurul Islam. 

e. KH. Khobir Syam, Pengasuh pondok pesantren An-Nawari di Desa 

Serah Tengah Kec. Bluto Kab. Sumenep. 

f. KH. Achmad Madani. Pengasuh Pondok Pesantrean Sunan Giri di 

Desa Lobuk Kec. Bluto Kab. Sumenep. 

Sutrisno Hadi (1996) menngemukakan bahwa anggapan yang perlu 

di pegang oleh peneliti dalam menggunakan metode interview adalah 

sebagai berikut: 

a) Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah benar 

dan dapat dipercaya. 

b) Bahwa interpretasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang 

dilakukan peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang 

dimaksudkan oleh peneliti. 
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c) Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak 

terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka maupun dengan 

menggunakan telepon.
77

 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan menelusuri dan mencari data mengenai hal-hal atau variable 

berupa cacatan, transkip, buku, surat kabar, majalah dan sebagainya. 

Adapun data yang ingin diperoleh melalui dokumentasi adalah:  

a. Profil Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep 

b. Struktur organisasi dari tata kerja pemerintahan Kecamatan Bluto  

c. Foto-foto kegiatan yang berkaitan dengan penelitian. 

 

E. Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam, dan 

dilakukan secara terus-menerus sampai datanya jenuh.
78

 Adapun salah satu 

prosesnya adalah mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 

dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 

melakukan sentasa, menyususn kedalam pola, memilih mana yang penting dan 

mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan. Analisis data ini 

menggunakan metode deskriptif yaitu menerangkan serta menjelaskan secara 
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mendalam terhadap semua aspek yang berkaitan dengan masalah penelitian 

dan bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, 

selanjutnya di kembangkan menjadi hipotesis yang dirumuskan berdasarkan 

data tersebut, selanjutnya dicari data lagi secara berulang-ulang sehingga 

selanjutnya disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau di tolak 

berdasarkan data yang terhumpul.
79

  

 

F. Validitas data 

Dalam pengujian keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi 

uji credibilitas data, transferability, uji dependability, dan uji confirmabilty. 

Dalam penelitian ini yang digunakan adalah uji kredibilitas, ada bermacam-

maca cara pengujian kredibilitas data namun peneliti akan triangulasi. Dalam 

penelitian ini yang digunakan adalah teknik triangulasi sumber, yaitu 

membandingkan dan mengecek data yang telah diperoleh melalui beberpa 

sumber.
80

 Hal ini dapat dicapai dengan jalan: 

Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi. 

1) Membandingkan apa yang dikatakan orang pada situasi penelitian dengan 

apa yang dikatakan orang sepanjang waktu. 

2) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendaat dan pandangan orang seperti masyarakat biasa dengan kaum alim. 
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3) Membandingkan hasil wawancara dengan isi uatu dokumen yang 

berkaitan. Dengan membandingkan data tertentu dengan data yang 

diperoleh dari sumber lain, maka diharapkan akan ada jaminan tentang 

tingkat kepercayaan data. Hal ini juga diajukan untuk mencegah adanya 

subyektivitas.
81

 

 

G. Tahapan-tahapan Penelitian 

Adapun tahap-tahap penelitian yang peneliti lakukan ialah sebagai 

berikut: 

1. Tahap pra lapangan 

Tahap yang dilakukan pada tahap pra lapangan antara lain: 

a. Menyusun rencana penelitian 

b. Menentukan obyek penelitian 

c. Melakukan peninjauan obyek peneitian 

Peneliti melakukan observasi sementara terkait obyek penelitian yang 

telah ditentukan. 

d. Mengajukan judul kepada Jurusan 

Peneliti mengajukan judul yang telah dilengkapi dengan latar belakang 

serta focus masalah dan tujuan penelitian pada jurusan. 

e. Menyusun metode penelitian 

Peneliti dibantu oleh dosen pembimbing dalam menentukan metode 

apa yang akan digunakan dalam penenlitiannya. 

f. Meninjau kajian pustaka 
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Peneliti mencari referensi penelitian terdahulu serta kajian teori yang 

terkait dengan judul penelitiannya.  

g. Konsultasi proposal kepada dosen pembimbing 

Peneliti meminta masukan dan saran kepada dosen pembimbing terkait 

judul yang di angkat. 

h. Mengurus perijinan 

Peneliti mengurus perijinan dari IAIN Jember yang kemudan di 

serahkan ke tempat penenlitian. 

i. Menyiapkan persiapan lapangan 

Peneliti mempersiapkan apa-apa yang dibutuhkan untuk melakukan 

penenlitian seperti alat tulis, alat perekam, kamera untuk dokumentasi 

dan lain-lain. 

2. Tahap pekerjaan lapangan 

a. Memahami latar belakang dan tujuan penenlitian pada obyek; 

b. Memasuki lapangan obyek penenlitian; 

c. Mencari informasi atau data dari narasumber yang telah ditentukan; 

d. Melakukan pengumpulan data; 

e. Menganalisis data dengan prosedur yang telah ditentukan. 

3. Tahap akhir penelitian (analisis data) 

a. Menempatkan dan menyusun data yang telah terkumpul; 

b. Penarikan kesimpulan; 

c. Kritik dan saran. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Monografi Kecamatan Bluto 

Keadaan geografis Kecamatan Bluto seluruh wilayahnya meliputi 

areal seluas 5.124,98 hektar. Pada ketinggian kurang dari 500 m dari 

permukaan laut atau termasuk dataran rendah. Kecamatan Bluto memiliki 

sebanyak 60 dusun. Dengan jumlah terbanyak di Kecamatan Kapedi 

sebanyak 6 dusun, Jumlah terbanyak kedua adalah desa pekandangan barat 

sebanyak 5 Dusun.
82

 

a. Kepengurusan Kecamatan Bluto 

Kecamatan Baluto memiliki kepengurusan, guna mengatur dan 

menjalankan pemerintahan. Seperti yang sudah diketahui bersama-

sama bahwa struktur organisasi mempunyai fungsi/kegunaan 

tersendiri, diantaranya adalah untuk mengetahui kejelasan masing-

masing tanggung jawab tentunya anggota harus dapat bertanggung 

jawab kepada pimpinannya yang telah memberikan kewenangan, 

kejelasan kedudukan, kejelasan mengenai jalur hubungan dan 

kejelasan uraian tugas untuk dapat melakukan pengawasan maupun 

pengendalian dan juga bagi bawahan akan dapat lebih berkonsentrasi 

dalam melaksanakan suat tugas.  
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STRUKTUR ORGANISASI PEMERINTAH KECAMATAN 

BLUTO KABUPATEN SUMENEP 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Letak Geografis Kecamatan Bluto 

Kecamatan Bluto merupakan salah satu dari 27 Kecamatan 

yang berada di Kabupaten Sumenep dan terdiri dari 20 Desa, jumlah 

penduduknya adalah 48028 jiwa, 23545 laki-laki, 24482 perempuan
83

, 

adapun batas-batas wilayahnya adalah Sebelah Utara berbatasan 

dengan Kecamatan Saronggi, SelatanKecamatan Pragaan, Timur Selat 
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Madura dan Kecamatan Saronggi dan sebelah Barat berbatasan dengan 

Kecamatan Lenteng. 

Tabel 2.1  

Batas Kecamatan Bluto 

 

Batas Kecamatan Nama Kecamatan 

Sebelah utara Kecamatan Saronggi 

Sebelah Selatan Kecamatan Pragaan 

 Sebelah Timur Selat Madura 

Sebelah Barat Kecamatan Lenteng 

Sumber Data :Dikutip Dari kantor kepala UPT Duk Capil kec. Bluto2 

Februari 2017. 
 

Dari tabel di atas dapat kita simpulkan bahwa Kecamatan Bluto 

terletak ditengah-tengah, diapit beberapa Kecamatan lainnya, sebelah 

utara berbatasan dengan Kecamatan Saronggi, sebelah timur 

berbatasan dengan selat Madura dan Kecamatan saronggi, sebelah 

selatan berbatasan dengan Kecamatan Pragaan dan sebelah barat 

berbatasan dengan Kecamatan lenteng. 

Table 2.2 

Jumlah Penduduk 

 

Jenis Kelamin Jumlah Prosentase 

Laki-laki 23544 49% 

Perempuan 24484 51% 

Jumlah 48028 100% 

Sumber Data:Dikutip Dari kantorkepala UPT Duk Capil kec.Bluto2 

Februari 2017. 
 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa jenis kelamin laki-

laki lebih sedikit dari pada jenis kelamin perempan. Dengan presentase 

49 berbanding 51persen. 
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Table 2.3 

Jumlah Berdasarkan Usia 

 

No. Usia Jumlah Prosentase 

1 0-4 th 2309 4,80% 

2 5-9 th 3229 6,72% 

3 10-14 th 3384 7,04% 

4 15-19 th 3511 7,31% 

5 20-24 th 3708 7,72% 

6 25-29 th 3235 6,73% 

7 30-34 th 3754 7,81% 

8 35-39 th 3688 7,67% 

9 40-44
th

 3999 8,32% 

10 45-49 th 3839 7,99% 

11 50-54 th 3088 6,42% 

12 55-59 th 3121 6,49% 

13 >=60 th 7162 14,91% 

 Jumlah 48028 100% 

Sumber data :Dikutip dari kantor kepala UPT Duk Capil kec. Bluto2 

Februari 2017. 
 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah penduduk 

yang paling banyak adalah usia 60 tahun keatas dengan persentase 

14,91% dan jumlah paling sedikit adalah usia 0-4 tahun dengan 

persentase 4,80%. 

c. Mayoritas Pekerjaan Peduduk 

Kecamatan Bluto merupakan Kecamatan yang berkembang 

dalam sektor perekonomian. Ini semua dapat kita ketahui dengan 

adanya berbagai pekerjaan  yang ada di masyarakat Kecamatan Bluto. 
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Table 2.4 

Jumlah Peduduk Berdasarkan Pekerjaan 

 

NO PEKERJAAN JUMLAH 

1 Petani 4800 

2 Pedagang  4160 

3  PNS  500 

4 Wiraswasta 5455 

5 Guru Swasta 4485 

6 Pelajar  28628 

 Jumlah  48028 

Sumber data :Dikutip dari kantor kepala UPT Duk Capil kec. Bluto 3 

Februari 2017. 
 

2. Tokoh-Tokoh Kiyai Di Kecamatan Bluto 

a. Kiyai KH. Imam Hasyim adalah seorang putra dari KH. Hasyim Ali 

dan Ny. Hj. Hozaimah. Beliau lahirdi Desa Aeng baja rajah kecamatan 

Bluto Kabupaten Sumenep, beliau adalah 4 bersaudara diantaranym, 

Ny. Hj. Hasanatin, Ny. Faizah dan K. Qudsi. Riwayat pendidikan 

beliau yaitu MI At-Taufiqiyah, Mts dan PGA selama 4 tahun di 

Pamekasan, MA Nurul Jadid Paiton, PTID juga ditempuh di Nurul 

Jadid Paiton dan S1 beserta S2 ditempuh di Universitas Narotama 

Surabaya tepatnya di Fakultas Hukum. Setelah dewasa beliau 

mempersunting wanita yang cantik seorang santri yaitu Ny. Hj. 

Jamilah Siraj. Setelah KH. Hasyim Ali wafat maka beliaulah yang 

menggantikan sang abah untuk menjadi pengasuh Ponpes At-

Taufiqiyyah. Selain sebagai seorang pengasuh beliau juga berkarir di 

Bidang Politik, beliau menjadi Anggota DRPD di kabupaten Sumenep 
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dan Menjadi Ketua DPRD Kabupaten Sumenep sejak tahu 2004-

2014.
84

 

Sejak kecil Beliau sudah di didik agama Islam oleh orang 

tuanya, yaitu KH.Hasyim Ali dan Ny.Hj.Hozaimah, mayoritas warga 

setempat adalah jamaah Nahdatul Ulama’ bahkan orang tua beliau 

adalah salah satu pejuang kemerdekaan ketika dijajah oleh Belanda 

dan Jepang dikota Sumenep. Ketika sudah berumah tangga beliau tidak 

cepat dikaruniai seorang anak hingga beliau mengadopsi seorang anak 

laki-laki. Namun karena sabar akhirnya beliaupun dikaruniai tiga orang 

Putra yang cerdas-cerdas beliau sangat menekankan Ilmu agamanya, 

dan Saat ini putra beliau sudah dimondokkan di sidogiri dan di didik 

juga dengan pelajaran Agama Islam yang sangat kental sekaligus 

pendidikan formal dengan harapan bisa menjadi penerus dari beliau 

sendiri untuk berdakwah dan menjadi kaum intelektual tentunya yang 

berguna bagi masyarakat dan lingkungan sekitar. 

b. KH. Asy’ari Mulyono lahir di Bondowoso dan menikah dengan Ny. 

Hj. Hasanantin yang tak lain adalah saudari Dari KH.Imam Hasyim. 

Beliau dikaruniai seorag putri yang bernama Ny. Linniyatin dan 

memberikan pendidkan hingga perguruan tinggi dan menikahkannya 

dengan KH. Ilyasi Siraj yang merupakan saudara dari KH. Ramdan 

Siraj Karang Cempaka sebagai Bupati Sumenep. Beliau juga sebagai 

pengasuh di Pondok Pesatren At-Taufiqiyah I di Desa Aeng baja rajah 
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Kec. Bluto Kab. Sumenep. Yang mana pondok ini hanya menfokuskan 

pada pendidikan salaf saja yang mana kegiatannya berlangsung pada 

malam hari. Riwayat pendidikan beliau yaitu dimulai dengan Sekolah 

Rakyat (SR). Sebenarnya beliau adalah seorang petani yang tidak 

mampu dan sempat dilarang untuk sekolah terutama ibu beliau namun 

karena kegigihan beliau untuk mencari Ilmu maka beliau membujuk 

sang ibu dab akhirnya beliau juga memenangkan hati sang ibu dan 

mengizinkannya untuk sekolah, begitulah beliau yang tidak gampang 

menyerah dalam hal kebaikan selagi bisa beliau akan tetap berusaha. 

Untuk melanjutkan pendidikannya ketingkat SEMEA beliau juga 

mengalami kendala, beliau sudah terlambat untuk mendaftarkan diri di 

tingkat SEMEA. Namun karena Allah Swt. Berkehendak maka beliau 

mendapatkan kesempatan untuk mrlanjutkan sekolah. Kebetulan pada 

waktu itu ada seorang teman K.Asy’ari yang bernama Mulyadi tidak 

bisa melanjutan sekolah walaupun sudah mendaftar SEMEA 

dikarenakan sakit, sehingga yang menggantikan beliau adalah KH. 

Asy’ari da juga menambahkan nama Mulyadi di belakang nama 

Asy’ari menjadi Asy’ari Mulyadi.
85

 

c. Drs. KH. Bushairi, M.Pd.I., lahir di Desa Aeng Dakeh  kecamatan 

Bluto Kabupaten Sumenep, Riwayat pendidikan beliau yaitu MI At-

Taufiqiyah, Mts At-Taufiqiyah dan PGA di Sumenep, dan setelah itu 

melanjutan ke IAIN Pamekasan yang waktu itu masih cabang dari 
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IAIN Sunan Ampel Surabaya dab sekarang menjadi STAIN 

Pamekasan Sarana lengkap Jember di IAIN Jember, S2 di Sunan 

Ampel Surabaya dan S3 di Sunan Ampel Surabaya dan semuanya di 

Fakultas Tarbiyah. Setelah dewasa beliau mempersunting wanita yang 

cantik seorang santri dan merupakan puteri dari keluarga Kiai dan 

dikaruniai dua orang anak, selain sebagai pengasuh pondok pesantren 

Al-Hikmah dan sebagai pengawas PAI kantor Kementrian Agama 

Kabupaten Sumenep.
86

 

d. KH. Abd. Wahid, S.Pd.I., beliau dilahirkan di Desa Aeng bajah kenek  

kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep, beliau adalah putra pertama 

dari tiga bersaudara. Adapun Riwayat pendidikan beliau yaitu MI At-

Taufiqiyah, Mts An-nuqoyyah Guluk-guuk dan MA di Al-amin 

prenduan Sumenep. Messkipun beliau hanya berhenti di Sarta satu 

beliau adalah orang yang cerdas dan memiliki banyak wawasan beliau 

hanya bilang “saya seperti ini karena rajin membaca” apapun itu beliau 

baca bukan hanya buku-buku atau kitab-kitab diperpus namun sobekan 

Koran dijalanpun beliau pungut untuk dibaca. Sehingga beliau 

dipercaya untuk ceramah di setiap kesempatan dan acara-acara penting 

bahkan beliau dipercaya untuk menjadi Imam Masjid Agung 

Sumenep.
87

 

e. KH. Khobir Syam, Pengasuh pondok pesantren An-Nawari di Desa 

Serah Tengah Kec. Bluto Kab. Sumenep. Pondok pesantren ini non 
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Formal dan Formal. Diantranya terdiri dari Madrasah Diniyah, 

Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah. 

Beliau adalah Seorang putra dari KH. Abdullah, beliau  lahir pada 

tanggal 06 Juni 1960 di Desa Aeng bajah kenek  kecamatan Bluto 

Kabupaten Sumenep, beliau adalah anak pertama dari lima bersaudara. 

Riwayat pendidikan beliau yaitu SD Sera Timur kecamatan Bluto 

Kabupaten Sumenep, Mts An-nuqoyyah Guluk-guuk ditempuh pada 

tahun 1980 dan MA di Guluk-guluk Sumenep dan terahir menempuh 

pendidikan D2 di IAIN Sunan Ampel Surabaya.  

f. KH. Achmad Madani. Pengasuh Pondok Pesantrean Sunan Giri di 

Desa Lobuk Kec. Bluto Kab. Sumenep. Beliau adalah Seorang putra 

dari bapak Muhammad lahir pada tanggal Lobuk  kecamatan Bluto 

Kabupaten Sumenep, beliau adalah putra terahir dari lima bersaudara. 

Riwayat pendidikan beliau yaitu SDN Lobuk 1 Bluto Kabupaten 

Sumenep, Mts An-nuqoyyah ditempuh pada tahun 1980 dan 

pendidikan terahirnya di SLTA Nurul Islam.  
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B. Penyajian Data dan Analisis 

Dari hasil penelitan yang dilakukan peneliti di lapangan yaitu tepatnya 

di Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep dengan melakukan wawancara 

terhadap Para Kyai di peroleh data-data yang mengacu pada fokus penelitian 

tentang “ Pandangan Kyai tentang konsep kafa’ah dalam perkawinan sebagai 

upaya pembentukan keluarga sakinah di Kecamatan Bluto Kabupaten 

Sumenep Tahun 2017”. Adapun hasilnya adalah : 

1. Bagaimana pemahaman Kiyai tentang konsep kafa’ah dalam perkawinan 

sebagai pembentukan keluarga yang sakinah di kecamatan Bluto 

Kabupaten Sumenep ? 

Di Indonesia konsep kafa’ah tidak dijelaskan secara gamblang dan 

jelas namun di dalam Kompilasi Hukum Islam di sebutkan satu pasal 

tentang kafa’ah yaitu di dalam pasal 61 yaitu: tidak sekufu’ tidak dapat 

dijadikan alasan untuk mencegah perkawinan, kecuali tidak sekufu karena 

perbedaan agama atau ikhtilaafu al dien. Namun di dalam Hukum 

Perkawinan Islam menawarkan beberapa konsep kafa’ah seperti yang di 

kemukakan oleh Wahbah Az-Zuhaili bahwa Konsep kafa’ah dalam 

pernikahan Islam adalah diantaranya yang pertama; agama, kesucian, atau 

ketakwaan, yang kedua; Islam, yang ketiga; merdeka, yang ke empat; 

nasab, yang kelima; harta dan kemakmuran, yang ke enam; pekerjaan, 

profesi, produksi dan yang terahir adalaha terbebas dari cacat yang dapat 

menyebabkan tmbulnya pilihan dalam pernikahan.  
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Dalam ajaran yang dipahami oleh para Kiyai-kiyai di kecamatan 

Bluto tentang konsep Kafa’ah maka ditemukan beberapa persama dan 

perbedaannya. Namun secara garis besar beliau menggunakan dasar 

hukum hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah RA meskipun beliau 

tidak mengambil semua konsep kafa’ah yang disebutkan dalam hadis yang 

diriwayatkan oleh Abu Hurairah RA. Adapun bunyi hadistnya adalah 

sebagai berikut: 

َ صَلَّ اللهُ عليهي وسلمَ , قا ل : تُ  يَ اللهُ عَنْهُ عني النبِي ْ هُرَيْ رَةَ رَضي َرْبعٍ عَنْ اَبِي نكحُ المراَةُ لِي
نهاَ فاَ ظْفَرْبيداتي الديني تَريبَتْ يدَاكَ ) رواه البخاري  لماَلهاَ ولِيَسبيهَا  ولجمَالهاَ وليدي

 ومسلم(.
Artinya : Dari Abu Khurairah RA, dari nabi Muhammad Saw 

beliaubersabda:seorag wanita dinikahi karena empat perkara, 

karena hartanya, karena nasabnya, karena kecantikannya, 

karena agamanya, maka kamu akan beruntung, jika tidak 

maka kamu akan menjadi miskin. 

 

Berdasarkan hasil wawancara bersama KH. Asy’ari Mulyadi dapat 

diketahui bahwa konsep kafa’ah dalam perkawinan yang paling penting 

dan paling utama adalah agama, seperti yang kami kutip di bawah ini 

bahwa: 

Keluarga di pondok pesantren At-Tauhiqiyah ini menekankan 

konsep kafa’ah pada segi agamanya saja ketika akan memilih 

pasangan hidup, yaitu agama Islam, dengan alasan bahwa agama 

adalah pokok garis kehidupan. Adapun konsep dari orang 

beragama adalah sebagai ladang pengabdian kepada Allah 

begitupun juga antara hubungan suami istri yang merupakan 

pengabdian kepada Allah untuk menciptakan keluarga yang 

sakinah. Bagaimanapun juga suami atau istri adalah titipan dari 

Allah SWT.
88
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Pendapat bahwa agama adalah hal yang paling utama yang menjadi 

tolak ukur dalam pemilihan pasangan hidup juga di kemukakan oleh K. 

Achmad Madani bahwa: 

Memilih pasangan hidup karena agamanya berarti meniatkan hanya 

untuk beribadah kepada Allah SWT.
89

 Karena Keluarga saya disini  

memiliki Langkah-langkah tersendiri dalam membina keluarga 

sakinah, yang paling utama adalah harus memiliki akhlak yang baik 

baik dari suami ataupun istri. Seorang istri harus tunduk pada 

seorang suami selama suami dalam posisi yang benar menurut 

Islam. Bahkan ketika seorang istri sudah hidup bersama suami 

maka istri adalah sepenuhnya tanggu jawab suami. Kenapa akhlak 

saya sebutkan disini? Karena akhlak hanya ada dalam ajaran agama 

Islam jadi pas sekali jika akhlak dan agama menjadi satu kesatuan 

dalam konsep kafa’ah.
90

 

 

Hal ini sejalan dengan isi dari Kompilasi Hukum Islam tentang 

dasar-dasar perkwinan dalam pasal 2 sebagaimana yang telah di 

kemukakan di bab sebelumnya yang menjelaskan bahwa perkawinan 

menurut hukum Islam adalah pernikahan yaitu akad yang sangat kuat atau 

mistaqon gholidzan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya 

merupakan ibadah. 

Nabi SAW memerinthkan muslim agar segera menikah begitu dia 

mampu. Keluarga merupakan inti dari masyarakat Islam, dan hanya 

dengan menikahlah merupakan cara untuk membentuk lembaga ini. Cukup 

logis bahwa Islam menetapkan berbagai ketentuan untuk mengatur 

berfungsinya keluarga sehingga dengannya, kedua belah pihak suami dan 

istri, dapat memperoleh kedamaian, kecintaan, keamanan dan ikatan 
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kekerabatan. Unsur-unsur ini sangat diperlukan untuk mencapai tujuan 

perkawinan yang paling besar yaitu ibadah kepada Allah. 

Tidak hanya Kyai Asy’ari dan Kyai Madani yang mengakui bahwa 

ketika akan memilih pasangan hidup itu yang menjadi prioritas utamanya 

adalah agama namun menurut Kyai Khobir Syam pun bahwa agama sebagi 

acuan untuk memilih pasangan hidup seperti yang beliau jelaskan bahwa: 

Dalam mencari jodoh, kita sebagai umat Muslim haruslah mencari 

yang seiman dengan kita, agar kelak dalam menjalani kehidupan 

rumah tangga menjadi harmonis tidak ada kesenjangan. Sesuai 

dengan tuntunan dari  Nabi
91

. 

 

Kyai Imam Hasyim juga memahi konsep kafa’ah dalam 

perkawinan bahwa yang paling utama adalah Agama yaitu agama Islam, 

menurut beliau:  

Sama-sama beragama Islam akan mendatangkan keselamatan, 

Allah pun berfirman bahwa kita harus mencari jodoh yang sholeh 

atau sholehah, karena seorang wanita yang Qonitat pasti akan  

tunduk kepada Allah Swt. Dan apabila seseorang sudah tunduk 

pada Tuhannya maka akan menjalankan kehidupan rumah 

tangganya sesuai dengan tuntunan agamanya.
92

 

 

Selaras dengan keterangan para lima Kyai yang berhasil peneliti 

wanwancarai di atas maka untuk memperkuat opini-opini yang sudah 

peneliti dapatkan dari hasil wawancara maka peneliti juga melakukan 

wawancara bersama Kyai Bushairi tentang konsep kafa’ah yang mana 

Agama adalah menjadi prioritas pertama, beliau mengatakan bahwa: 

Pernikahan adalah hal yang sakral, pernikahan adalah suatu ikatan 

yang suci untuk menjalankan sunnah Rasul. Maka dari itu kita 

harus mempersiapkan sebaik-baiknya. Agama adalah menjadi 
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kriteria yang sangat mendasar dan pertama, utamakan agama 

karena agama sebagai ukuran keluwesan antara kedua belah pihak 

sebagai tolak ukur yang paling utama dalam mencari jodoh
93

. 

 

Melihat paparan dari para Kyai di atas maka dapat di tarik 

kesimpulan bahwa Apabila pasangan suami dan istri selalu tunduk pada 

Allah atau kata lainnya bertakwa maka mereka akan memelihara diri dari 

pada azab Allah dengan mengerjakan amal salih dan takut kepada Nya 

ketika terang dan tersembunyi. Jika dalam kehidupan rumah tangga 

dibangun dengan dasar ketakwaan maka akan dilimpahkan ketentraman 

karena menjauhi segala yang dilarang oleh Allah berdasarkan rasa takut 

tersebut. Sesungguhnya pemilihan jodoh karena ketakwaannya kepada 

Allah adalah merupakan suatu langkah yang sangat benar karena terbukti 

keluarga sakinah itu terbukti tercipta dalam kehidupan keluarga Kiai, 

kafa’ah dalam ketakwaan merupakan sarana untuk menjauhkan dari 

perceraian seperti yang banyak terjadi pada masyarakat biasa di 

Kecamatan Bluto. Karena selama ini memang benar banyak orang 

menikah bukan karena ketakwaannya tapi berdasarkan pada kekayaan 

semata dan apalagi orang pedesaan yang sama sekali tidak memperhatikan 

dari sisi agamanya, yang tepenting bagi mereka adalah kemampuan untuk 

bekerja keras dan menghasilkan uang. Sehingga mereka tidak memiliki 

rasa takut kepada Allah dan akhirnya Allah tidak  menyinari pandangan 

dan menghilangkan segala keresahan dalam kehidupannya serta tidak akan 

membukakan jalan bagi kehidupannya. Dapat di pahami bahwa 
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perkawinan dalam Islam, secara luas salah satunya adalah suatu 

mekanisme untuk mengurangi ketegangan, merupakan perbuatan menuju 

ketakwaan dan merupakan suatu bentuk ibadah, yaitu pengabdian kepada 

Allah mengikuti Sunnah Rasulullah SAW. 

Konsep kafa’ah yang kedua adalah nasab. Setelah keagamaannya 

sudah memenuhi kriteria yang di maksud oleh para Kyai maka hal 

selanjutnya yang di perhatikan adalah nasab. Nasab mempunyai banyak 

arti dan penafsiran. Ada yang menafsirkan kedudukan bangsawan dan 

rakyat biasa, keturunan bangsawan dengan masarakat pedesaan, orang 

berpendidikan tinggi dengan orang berpendidikan biasa lulusan sekolah 

dasar. Seseorang bisa dikatakan mempunyai nasab yang baik apabila dari 

keturunannya mempunyai nasab yang baik pula. Biasanya mengenai 

tentang nasab banyak yang diberikan kepada para keturunan Kyai, Ulama’ 

dan para Habib. Hal ini sangatlah berbeda dengan pengertian nasab 

menurut para jumhur ulama’ yang mendifisinikan, nasab adalah hubungan 

seseorang manusia dengan asal-usulnya dari bapak dan kakek ke atas 

seseorang yang diketahui bapaknya, bukannya anak pungut yang tidak 

jelas nasabnya.  

Berbeda pula dengan pendapat yang diutarakan oleh para Kiyai 

tentang nasab khususnya dalam konteks perkawinan, sebagaimana yang di 

kemukakan oleh Kyai Bushairi bahwa: 

Nasab dalam konteks perkawinan adalah para wanita yang berasal 

dari keluarga yang baik-baik, artinya dari keluarganya yang tidak 
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memiliki riwayat tentang suatu kejahatan. Bukan menfokuskan 

kepada keturunan kiyai, darah biru ataupun pejabat
94

. 

 

Setiap Kyai di Kecamatan Bluto memiliki konsep kafa’ah yang 

tidak jauh berbeda waulaupun ada sedikit perbedaan pendapat namun hal 

tersebut memiliki maksud dan tujuan yang sama. Seperti yang di 

kemukakan oleh Kyai Khobir Syam bahwa dalam memilih jodoh juga 

harus disertai nasab yang bagus intinya harus berasal dari keluarga Kyai 

juga. Beliau mengatakan bahwa: 

Memilih pasangan yang sama-sama dari keluarga Kiai sangat 

penting karena akan mempengaruhi keturunan yang selanjutnya, 

tidak akan mendapatkan keturunan yang baik jika bukan dari 

keturunan keluarga yang baik pula seperti yang berasal dari 

keluarga Kiai. Kadang kala meski seseorang sudah baik dalam segi 

agamanya, keturunannya kadang-kadang tidak baik seperti orang 

tuanya. Alasannya karena istri ini bagaikan ladang jika ladangnya 

subur maka akan menghasilkan tumbuan yang baik jika  ladang 

tidak subur maka tumbuhanya pun kurang baik.
95

 

 

Seperti halnya Kyai Khobir Syam yang harus di ikuti dengan Nasab 

yang baik artinya dari keturunan Kyai juga ketika akan memilih pasangan 

hidup, maka Kyai Bhusairi pun beranggapan sama dan meyakini bahwa 

keturunan dari keluarga Kyai akan memberikan kehidupan keluarga yang 

sakinah, beliau memberi alasan bahwa: 

Adapun alasan kenapa harus memilih jodoh dari keluarga Kiyai 

yang pertama Karena putra putri Kiai diyakini tidak akan 

melakukan sesuatu yang dilarang seperti halnya yang marak 

dilakukan dikalangan anak muda yang masih sigle yaitu memiliki 

hubungan tampa ada ikatan pernikahan yang disebut dengan 

pacaran. Adapun alasan yang kedua kenapa harus dari keluarga 

kiyai karena jika bukan dari keluarga Kiyai  maka di khawatirkan 

tidak akan memegang hukum Islam dengan erat
96

. 
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Selain pendapat diatas ada juga yang tidak mengharuskan untuk 

memilih pasangan hidup harus dari keluarga Kiyai, mereka hanya 

memperhatikan beberapa hal yaitu;  

Calon istri tersebut harus wanita yang sholehah, teman-temannya 

adalah orang-orang yang baik, berasal dari keturunan orang-orang 

yang sholeh, dan mempunyai pekerjaan di daerah tempat 

tinggalnya.
97

 

 

Dari hasil wawancara bersama enam kyai di Kecamatan Bluto 

dapat di tarik kesimpulan bahwa pemahaman konsep kafa’ah dalam 

perkawinan untuk membentuk keluarga yang sakinah adalah agama atau di 

dalamnya termasuk akhlak dan ketakwaan kepada Allah yang maha Esa 

dan ditambah dengan memasukkan nasab dalam konsep kafa’ahnya para 

Kyai di kec. Bluto maka tidak termasuk sama sekali di dalamnya seperti 

halnya harta dan kecantikan. Dan hal tersebut di kemukakan oleh para 

Kyai d kecamatan Bluto Bahwa: 

Harta adalah titipan Allah kepada hambanya, selagi kita bekerja 

dan berusaha maka Insyallah riski akan menghampiri kita. Karena 

seorang kiyai posisinya adalah sebagai seorang suami maka harta 

itu seharusnya disiapkan oleh pihak suami karena nafkah 

merupakan tanggungan dari seorang  suami, jadi mencari istri yang 

banyak hartanya tidak menjadi penting.
98

 

 

Dalam hal ini, Allah memberikan harapan masa depan yang 

prospektif bagi mereka yang melangsungkan perkawinan. Firman-Nya 

dalam surat An-Nur ayat 32 berikut ini: 
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                         

 

Artinya: jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan 

kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha 

mengetahui. 

Pemberian rizki yang di janjikan Allah tidak perlu digambarkan 

secara visual, namun harus dikembalikan pada bagian lain, yaitu akibat 

suatu perkawinan melahirkan tanggung jawab, hak dan kewajiban. 

Perasaan tanggung jawab tersebut maka kemudian akan melahirkan 

kreativitas dan produktivitas yang pada gilirannya mendatangkan rizki 

bagi mereka. 

Pendapat tentang tidak pentingnya Harta sebagai konsep kafa’ah 

dalam perkawinan itu di pertegas oleh Kyai Ahmad Madani. 

Seperi yang sudah dijelaskan bahwa akhlak yang baik sangat 

penting diantara kedua personalia untuk menghindari pertengkaran, 

karena jika keluarga sering bertengkar maka  malaikat akan lari 

dari memberikan riski. Kembali lagi bahwa agama menjadi tolak 

ukur yang pertama untuk mencari jodoh dan kita tahu bahwa 

akhlak itu hanya dipelajari dalam Agama Islam, hal ini juga 

membuktikan bahwa harta tidak menjadi tolak ukur dalam mencari 

jodoh. Mereka percaya bawa harta adalah pemberian Allah Swt 

dengan ukuran yang sudah di tetapkan, asalkan giat bekerja dan 

berdo’a.
99

  

 

Pendapat beliau selaras dengan firman Allah dalam surat Saba’ 

ayat 39 bahwa: 

                          

                
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Artinya: Katakanlah: "Sesungguhnya Tuhanku melapangkan rezki 

bagi siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan 

menyempitkan bagi (siapa yang dikehendaki-Nya)". dan barang apa saja 

yang kamu nafkahkan, Maka Allah akan menggantinya dan Dia-lah 

pemberi rezki yang sebaik-baiknya. 

 

Berdasarkan ayat tersebut bahwa Allah lah pemberi Rizki dan 

tidak usah khawatir terhadapnya apalagi dalam kehidupan rumah tangga 

yang di butuhkan hanyalah ketenangan, kenyamanan, ketentraman dan 

kebahagian dikala senang maupun susah. Hal tersebut akan di dapat 

ketika pasangan sama-sama memiliki akhlak yang baik, jadi yang perlu 

di bangun dan di perhatikan hanyalah keteguhan akhlak agar tercipta 

keluarga yang sakinah. Seperti yang di kataan oleh Kyai Khobir Syam 

bahwa: 

Jika suami istri sudah sama-sama berakhlak baik maka akan 

dijauhkan dari pertengkaran karena jika sering bertengkar maka 

malaikat akan lari dari memberikan riski dan dijauhkan dari 

kehidupan keluarga yang sakinah
100

. 

 

Pendapat senada juga berasal dari Kyai Bhusairi bahwa harta 

tidaklah penting dalam memili calon pendamping hidup karena jika 

sudah menikah maka semua yang berkenaan dengan istri adalah 

tanggung jawab dari sang suami, beliau berkata bahwa: 

Ada beberapa Rukun Islam yang gugur kewajibannya ketika sudah 

memiliki suami, bagi orang perempuan yang pertama adalah zakat 

dan yang kedua adalah haji, meskipun seorang istri membayar 

zakat dan pergi berhaji namun tampa izin dari suami maka akan 

sia-sia apa yang sudah dilakukan oleh seorang istri. Yang ketiga ini 

diluar dari hukum islam yaitu taat kepada kedua orang tua dan 

mertua. Taatnya seorang istri terhadap orang tua dan mertua adalah 

tanggung  jawab dan harus dibina oleh seorang suami, jika akhlak 
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istrinya berubah menjadi tambah jelek berarti suaminya yang tidak 

mempunyai aklak yang baik.
101

 

 

Apalagi tentang kecantikan dari seorang perempuan maka itu sama 

sekali tidak menjadi patokan dalam memilih pasangan hidup. Karena 

menurut beliau : 

 

Kecantikan adalah ciri fisik seseorang, zaman sekarang banyak 

sekali orang mempunyai fisik yang cantik dan menawan. Namu 

menilai kecantikan jangannlah hanya sesaat saja, namun butuh 

waktu dan pemahaman mendalam, kecantikan jangan diukur hanya 

ciri fisik saja, namun cantik haruslah dilihat dari luar dan dari 

dalam. Dimaksud cantik luar adalah wajah dan yang dapat dilihat 

oleh mata kita, cantik dalam adalah cantik hatinya dan luhur budi 

pekerti.
102

 

 

Dalam konsep kafa’ah jika ingin memilih jodoh atau pasangan 

hidup dianjurkan untuk memilih wanita yang beraga Islam yang memiliki 

akhlak dan ketakwaan yang istimewa kepada Allah SWT dan boleh juga 

memandang Nasab adalah sesuatu yang menjadi salah satu konsep 

kafa’ah juga namun tidak berlaku bagi kekayaan atau harta dan bahkan 

kecantikan yang dimili oleh seorang wanita. Namun kecantikan hanya 

sebagai pelengkap saja. 

 

2. Bagaimana pandangan Kiyai tentang urgensi kafa’ah dalam perkawinan 

di Kecamatan Bluto kabupaten Sumenep? 

Untuk mengetahui lebih dalam tentang urgensi kafa’ah dalam 

perkawinan di Kec. Bluto maka peneliti melakukan wawancara dengan 

sangat intens sehingga di dapat data sebagai berikut: 
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Para keluarga Kiyai mempunyai prinsip yaitu untuk selalu 

membina, mendidik anak keturunan dan lingkungan pesantren 

untuk masa depan yang lebih baik, meningkatkan kualitas 

peradaban hidup, harkat dan martabat dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta turut serta dalam 

pembangunan manusia Indonesia seutuhnya, yang dilandasi oleh 

keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, guna 

terwujudnya masyarakat madani yang demokratis dan berkeadilan 

sosial berdasarkan Pancasila yang diridlai Allah SWT.
103

 

 

Tidak hanya Kyai Bushairi saja yang percaya bahwa kafa’ah 

memili urgensi yang sangat penting sekali untuk membentuk sebuah 

keluarga yang sakinah berdasarkan ketuhanan yang maha Esa, Kyai Imam 

Hasyin dan K. Abd Wahed berpendapat bahwa : 

Kafa’ah memiliki urgensi yang sangat penting untuk menciptakan 

kehidupan rumah tangga yang sakinah karena dalam suatu 

perkawinan dibutuhkan kesetaraan dan keseimbangan dan alangkah 

baiknya jika praktek Kafa’ah ini dipraktekkan oleh setiap orang 

yang beragama Islam. Dalam sebuah hubungan rumah tangga yang 

diikat karena sebuah perkawinan dibutuhkan sebuah keselarasan 

untuk kehidupan yang panjang, oleh karena itu dibutuhkan 

kesamaan pemikiran dan sifat saling memahami, serta tidak saling 

egois sehingga tercipta suasana rumah tangga yang harmonis serta 

sakinah mawadah dan rohmah.
104

  

 

Pernikahan yang merupakan sebuah ikatan suci berdasarkan 

perintah Rasullah maka  dibutuhkan kesamaan pemikiran dan sifat 

saling memahami, serta tidak saling egois untuk membentuk 

keluarga yang sakinah sesuai dengan ajaran Islam. Sejatinya 

kafa’ah dalam perkawinan memang merupakan faktor yang dapat 

mendorong terciptanya kebahagiaan suami istri, dan lebih 

menjamin keselamatan perempuan dari kegagalan atau 

kegoncangan rumah tangga.
105

  

 

Karena jika rumah tangga didasari dengan kesamaan persepsi, 

kekesuaian pandangan, dan saling pengertian, maka niscaya rumah 

tangga itu akan tentram, bahagia dan selalu dinaungi rahmat Allah 

SWT. Namun sebaliknya, jika rumah tangga sama sekali tidak 
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didasari dengan kecocokan antar pasangan, maka kemelut dan 

permasalahan yang kelak akan selalu dihadapi.
106

  

 

Pendapat Kyai Abd Wahed di perkuat oleh Kyai Bushairi bahwa 

kafa’ah sangat penting sekali dalam perkawinan sebagai upaya 

pembentukan keluarga yang sakinah, berliau berkata bahwa: 

Begitu pentingnya kafa’ah dalam perkawinan karena sebagai 

sarana untuk menentukan keserasian dan keseimbangan dalam 

perjodohan, tidak bisa membentuk keluarga sakinah dan mawadah 

tampa adanya Kafa’ah.
107

  

 

Kafa’ah dianjurkan oleh Islam dalam memilih calon suami istri, 

tetapi tidak menentukan sah atau tidaknya perkawinan. Kafa’ah adalah hak 

bagi wanita dan walinya. Karena suatu perkawinan yang tidak seimbang, 

serasi atau sesuai maka menimbulkan problema berkelanjutan, dan besar 

kemungkinan menyebabkan terjadinya perceraian, oleh karna itu boleh 

dibatalkan. 

Kyai dikecamatan Bluto juga memberikan beberapa contoh urgensi 

kafa’ah dalam perkawinan. Hal tersebut di utarakan oleh Kyai Ahmad 

Madani, yaitu: 

Salah satu contoh urgensi kafa’ah dalam perkawinan adalah yang 

pertama untuk menghindari perselisihan, meskipun ada perselisihan 

pasti akan selalu diselesaikan melalui system musyawarah 

sebelumnya dan akan selalu memperbaiki kebiasaan-kebiasaan 

yang kurang baik dan berusaha membatasi masalah atau 

perselisihan antara suami istri, serta tidak membiarkan perselisihan 

berlarut-larut dalam rumah tangga meskipun hanya satu malam.
108

  

 

Yang kedua untuk memperbaiki keturunan, dalam bingkai 

pernikahan inilah setiap suami maupun istri berharap mendapat 

keturunan yang baik dan mulia, sehingga nantinya anak-anak yang 
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terlahir akan menjadi penerus perjuangan dan kemuliaan sebagai 

manusia. Dan yang ketiga untuk membina dan mendidik anak 

keturunan dan lingkungan pesantren untuk masa depan.
109

 

 

Dalam Islam, suami memiliki fungsi sebagai imam dalam rumah 

tanggadan perempuan sebagai makmumnya. Konsekuensi dari relasi 

imam-makmum ini sangat menuntut kesadaran ketaatan dan kepatuhan 

dari pihak perempuan terhadap suaminya. Hal ini hanya akan berjalan 

normal dan wajar apabila sangsuami berada satu level di atas istrinya, atau 

sekurang-kurangnya sejajar. Seorang istri bisa saja tidak kehilangan 

totalitas ketaatan kepada suaminya, meski (secara pendidikan dan 

kekayaan misalnya) dia lebih tinggi dari suaminya. 

Naik atau turunnya derajat seorang istri, sangat ditentukan oleh 

derajat suaminya. Seorang perempuan biasa, akan terangkat derajatnya 

ketika dinikahi oleh seorang laki-laki yang memiliki status sosial yang 

tinggi, pendidikan yang mapan, dan derajat keagamaan yang lebih. 

Sebaliknya,citra negatif suami akan menjadi kredit kurang bagi nama, 

status sosial, dan kehidupan keagamaan seorang istri. Karena adanya 

kafa’ah ketenteraman dan kelanggengan sebuah rumah tanggaakan 

tercapai. 

Ketika kehidupan rumah tangga sudah berjalan sesuai dengan 

tuntunan agama dan mencapai kehidupan rumah tangga yang tenang dan 

damai maka yang paling sulit adalah untuk mempertahnkannya, adapun 

beberapa langkah-langkah untuk mempertahankan kehidupan rumah 
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tangga yang sakinah adalah sebagai berikut seperti yang di uarakan oleh 

Kyai Asy’ari Mulyadi yaitu: 

Jika ingin hidup bahagia maka harus dijauhi tiga N dan 1 M(dalam 

bahasa madura) yang pertama Namplak benta (membantah), 

Nyaleh (menghina) suami atau istri dan begitu juga pada orang lain 

karena semua adalah Hamba Allah, yang ketiga adalah Nyampoleh 

(mengungkit-ungkit perbuatan yang sudah berlalu) dan 1M 

(manglo) yaitu selalu menyalahkan orang lain terhadap segala 

kejadian yang tidak baik. Adapun yang diperbolehkan adalah 

memberi tahu dengan penuh kasih sayang. Contoh ketika pasangan 

berbuat kesalahan maka yang harus dilakukan adalah memberi tahu 

dengan baik jangan dimarahi karena akan menimbulkan 

pertengkaran.
110

 

 

Ketika dalam perkawinan sudah berlangsung seperti tuntunan dan 

penjelasan dalam Al-Qur’an bahwa yang harus diperhatikan adalah 

Kedewasaan dan kafa’ah maka kehidupan rumah tangganya akan 

harmonis dan menjadi keluarga yang sakinah mawaddah dan 

rohmah.
111

 Mawadah adalah rasa cinta dan kasih yang dirasakan 

oleh pasangan suami istri, namun mawaddah ini hanya bisa 

dirasakan ketika awal-awal pernikahan saja contohnya seperti 

ketika masih berbulan madu maka akan tampak segala sesuatunya 

dari masing-masing pasangan dan hanya berlangsung beberapa 

bulan saja. Saat masuk pada dekade kedua yaitu disebut dengan 

rahmah yaitu perasaan yang bukan lagi seperti rasa cinta dan kasih 

namun  lebih pada perasaan yang saling pengertian karena ketika 

sudah masuk pada dekade kedua maka akan tampak kekurangan-

kekurangan dari kedua belah pihak. Selaian saling pengeritian 

pasangan dituntut untuk saling sabar, artinya sabar atas segala 

sesuatu yang terjadi dalam rumah tangga misalkan akan terjadi 

sesuatu yang tidak menyenangkan dari salah satu pasangan maka 

harus menerima dengan bersabar. Sabar artinya menerima terhadap 

apa yang telah Allah berikan terhadap kita terutama masalah riski. 

Yang selanjutnya  tidak berfoya-foya artinya hidup sederhana,  jika 

tidak punya kemampuan sesuai espektasi maka menahannya untuk 

tidak memaksakan kehendak. Dan yang selanjutnya tidak tidak 

tergesa-gesa ketika akan mengambil tindakan dan yang terahir 

adalah tawakal pada Allah maka akan terbentuk keluarga yang 

sakinah mawadah warohmah.
112
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Adapun tujuan membina keluarga sakinah adalah untuk diri sendiri 

dan untuk masa depan, masa depan adalah untuk anak, menantu 

dan apabila mempunyai jabatan sebagai seorang Kiai maka masa 

depan itu juga untuk santrinya. Seseorang  jangan menjadi seorang 

kiai jika tidak bisa dicontoh oleh santrinya dan sekaligus 

lingkungan pesantren.
113

 

 

Berdasarkan penjelasan yang di dapat dari hasil wawancara 

bersama para Kyai di Kecamatan Bluto Sangat jelas sekali bahwa urgensi 

kafa’ah adalah untuk menyelamatkan pernikahan dan menciptakan 

kehidupan rumah tangga yang sakinah mawaddah dan rahmah seperti 

halnya yang di cita-citakan oleh Al-Qur’an.  

Urgensi kafa’ah yang lain adalah merupakan wujud keadilan dan 

konsep kesetaraan yang ditawarkan Islam dalam pernikahan. Islam telah 

memberikan hak thalaq kepada pihak laki-laki secara mutlak. Namun 

sebagian laki-laki yang kurang bertanggung jawab, hak thalaq yang 

dimilikinya disalah gunakan sedemikian rupa untuk berbuat seenaknya 

terhadap perempuan. Sebagai solusi untuk mengantisipasi hal tersebut, 

jauh sebelum proses pernikahan berjalan, Islam telah memberikan hak 

kafa’ah terhadap perempuan. Hal ini dimaksudkan agar pihak perempuan 

bisa berusaha seselektif mungkin dalam memilih calon suaminya 

begitupun sebaliknya. 
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3. Bagaimana penerapan konsep kafa’ah dalam perkawinan di kalangan 

keluarga Kiyai di Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep ? 

Pada dasarnya para Kiyai yang berada di Kecamatan Bluto telah 

memiliki pengetahuan yang sangat dalam tentang agama Islam. Setiap 

orang yang ada dalam satu keluarga mengajarkan dan memberi contoh 

bagaimana menjalankan ajaran agama Islam dengan baik dan benar sesuai 

Syari’at Islam. Pelajaran itu dimulai dari sejak kecil. Seperti pada 

umumnya semuanya dimulai dari kebiasaan dan pada akhirnya akan 

sampai pada suatu kewajiban dan puncaknya akan mencapai keikhlasan. 

Para keluarga Kiyai tidak merasa puas dengan pelajaran yang diberikan 

oleh anggota keluarga, sehingga mengirim putra  dan putrinya untuk 

menuntut ilmu di tempat lain seperti menitipkannya di pondok pesantren 

yang lebih berkualitas. Jika seseorang mendalami ilmu agama tanpa ada 

gurunya dihawatirkanakan terjerumus dalam kemusrikan karena tidak 

mempunyai pegangan dan arah yang pasti, dan bisa menterjemahkan 

sesuai dengan keinginannya sendiri. Selain pelajaran Agama tidak luput 

juga untuk memberikan pendidikan umum hingga tingkat perguruan 

tinggi. Karena pendidikan umum sangat penting untuk bisa bersaing dan 

berani menghadapi kehidupan luar yang sangat kejam. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan para Kyai di 

kecaman Bluto diketahui bahwa apabila akan melangsungkan pernikahan 

maka ada beberapa hal yang harus diperhatikan terlebih dahulu seperti 

yang dikemukakan oleh Kyai Imam, bahwa: 
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Agama Islam merupakan agama yang sangat Fleksible dan 

dinamis, setiap perbuatan manusia di atur dalam Firman Allah Swt 

yang tercantum dalam Al-Qur’an dan Sabda Nabi Muhammad Saw 

yang disebut dengan Hadist Nabi. Mulai dari segala urusan yang 

berkaitan dengan manusia dan sesama manusia maupun manusia 

dengan Allah sang maha pencipta. Termasuk juga dalam urusan 

perkawinan Allah telah mengaturnya dengan jelas seperti firman 

Allah dalam Al-Qur’an yang berbunyi: 

                   

            

Maksudnya adalah apabila seseorang ingin melangsungkan 

perkawinan maka yang harus diperhatikan untuk pertama kali 

adalah rasyid atau dewasa, artinya dewasa dalam bertindak dewasa 

dalam menetunkan sikap, dan dewasa dalam berfikir artinya bukan 

hanya dilihat dari segi umur saja. Karena belum tentu dewasa 

secara umur akan dewasa dalam bertindak, dalam menentukan 

sikap dan berfikir. Ketika kedua belah pihak sudah sampai pada 

tingkatan rasyid maka dipersilahkan untuk melakukan pernikahan 

karena sesungguhnya orang yang sudah menikah sudah lepas dari 

tanggungan orang tua. Apabila sudah sampai pada rasyid, maka 

perkawinannya akan sampai pada ketenangan sakinah mawadah 

dan rahmah.
114

 

 

Setelah semua isi Al-Qur’an dan tuntunan Nabi dijalankan ketika 

akan melangsungkan sebuah perkawinan maka jangan lupa untuk 

penerapkan konsep kafa’ah adapun mengenai konsep kafa’ah di kalangan 

Kyai di jelaskan oleh Kyai Khobir Syam:  

Pada dasarnya penerapan konsep kafa’ah dikalangan Kiyai tetap 

merujuk pada kesetaraan dalam segi akhlak dan ketakwaan serta 

kesetaraan kedudukan yaitu sama-sama dari keturunan keluarga 

Kiyai. Para keluarga Kiyai akan menikahi  seorang perempuan 

yang selamat dari aib nikah, bukan perempuan budak, perempuan 

yang mempunyai nasab bagus, bukan seorang wanita yang fasik 

dan mempunyai kesamaan dalam segi profesi.
115
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Dalam penerapannya konsep kafa’ah di kalangan kyai tidak jauh 

berbeda antara Kyai satu dan Kyia lainnya hal tersebut diketahui dari 

pendapat-pendapat Kyai tentang penerapan konsep Kafa’ah tersebut, yaitu: 

Apabila seseorang ingin melangsungkan pernikahan yang harus 

diperhatikan pertama kali adalah kedewasaan dan setelah seseorang 

memiliki kedewasaan seperti yang sudah dijelaskan dalam Al-

Qur’an maka hal kedua yang harus diperhatikan adalah kafa’ah, 

ada empat perkara yang bisa menciptakan kebahagiaan dalam 

rumah tangganya yaitu yang pertama adalah harus memilih istri 

yang sholehah, Istrinya termasuk orang-orang yang sholehah bukan 

cantik yang menjadikan ukuran kebahagiaan tapi sholehah. 

Perempuan yang sholehah Itu yang qonitat yang taat tunduk 

terhadap perintah Allah dan nabinya. Ketika menikah gara-gara 

kecantikan atau kekayaannya atau karena bodynya tidak akan 

langgeng. Kedua, Temen-temannya orang yang baik, mencari 

teman yang alim ahli ibadah kepada Allah baik suami atau istri 

karena teman Itu sangat menentukan kalau teman baik maka akan 

mengarah pada kebaikan pula tapi bilamana tidak baik tingkah laku 

sikap atau tutur kata maka akan terjerumus dirinya kejurang sangat 

dalam. Ketiga, Anak-anak dari orang-orang yang sholeh, hal 

tersebut bisa di tempuh dengan cara adanya di lembaga pendidikan 

agama atau pondok pesantren. Maka dari itu didapatlah seorang 

istri yang sholehah dan seorang santri disalah satu pondok 

pesantren kenamaan dan dari keluarga Kiyai. Tapi bukan nasabnya 

yang diutamakan misalkan dari keturunan darah biru. Keempat, 

Riskinya Itu ditempatnya sendiri atau di daerahnya. Ketenangan 

akan dicapai ketika memenuhi kriteria-kriteria yang di sabdakan 

nabi.
116

  

 

Para keluarga Kyai di Kecamatn Bluto memiliki cara-cara 

tersendiri untuk memilih pasangan hidup, adapun salah satu cara yang bisa 

ditempuh adalah sebagai berikut: 

Biasanya hal pertama yang dilakukan untuk mencari jodoh yaitu 

dengan mendatangi pondok pesantren yang mana merupakan pusat 

pendidikan agama dan tempat untuk mendidik para santri menjadi 

manusia yang berakhlakul karimah adapun untuk mengetahui 

nasabnya biasanya beliau melihat dari namanya jika di depan 
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namanya ada huruf K maka berarti berasal dari Kiai sehingga 

perkawian bisa dilanjutkan.
117 

 

Selain hal tersebut yang menjadi titik tekannya dalam memilih 

jodoh ialah yang mempunyai akhlak dan ketakwaan yang istimewa, seperti 

salah satu keluarga Kiyai yang mempunyai empat orang puteri yang 

dinikahkan dengan seorang laki-laki yang berasal dari berbagai macam 

kalangan. Dua puteri tersebut di nikahkan dengan laki-laki petani namun 

mempunyai ilmuan agama yang sangat tinggi karena sudah mengenyam 

pendidikan di pesantren dan dipercaya untuk mengajarkan para santri 

lainnya sehingga dilirik oleh Kiyai besar untuk di jadikan seorang menantu 

dan dipercaya untuk mengurus pesantrennya dan dua puteri yang lainnya 

di jodohkan dengan laki-laki yang berasal dari keluarga Kiyai juga dan 

pastinya mempunyai tingkat ilmu agama yang sangat tinggi. Karena selain 

akhlak dan ketawaan untuk menjaga karisma dan kewibawaan keluarga 

Kiyai tetap bertahan atau supaya semakin bersinar maka dibutuhkanlah 

hubungan keluarga yang sama-sama berasal dari keluarga Kiyai. 

Data dari hasil wawancara yang peneliti dapatkan tentang 

penerapan konsep kafa’ah ini adalah melihat kedewasaannya, 

ketakwaannya dan ada yang menyarankan supaya berasal dari keluarga 

kyai juga. Penerapan konsep kafa’ah ini semakin jelas peneliti ketahui 

berdasarkan hasil wawancara bersama Kyai Bushairi, yaitu: 

Intinya penerapan konsep kafa’ah di kalangan Kiyai yang berada di 

Kecamatan Bluto yaitu melihat pada dua kondisi.  Yang pertama, 

akan selalu menjunjung tinggi kesempurnaan dalam beragama 
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supaya dapat menjalankan mobilitas belajar mengajar di pesantren 

semakin baik, serta mempunyai kemampuan mendidik para santri 

dengan baik dan benar. Dan yang kedua adalah akan mengikat 

hubungan dengan keluarga yang sama-sama berasal dari keluarga 

Kiyai, karena hal tersebut akan berdampak pada sikap masyarakat 

sekitar pesantren. Pesantrean akan lebih diperhitungkan dan 

disegani bahkan masyarakat akan lebih menghormati keluarga 

besar Kiyai dan mencegah masyarakat yang tidak senang akan 

keberadaan pesantren untuk berbuat tidak baik pada keluarga besar 

pesantren.
118

 

 

Dari keterangan tersebut diatas prinsip dalam memilih jodoh yang 

baik dikehendaki Islam adalah ketekunan beragama dan akhlak yang 

mulia. Kemegahan harta, nasab dan lain-lain semua itu tetap diakui Islam. 

Karna Islam memandang semua manusia adalah sama, tidak ada perbedaan 

diantara kaya dan miskin, putih dan hitam, maupun kuat dan lemah. 

Kelebihan antara seorang dengan yang lain hanya didasarkan pada taqwa 

masing-masing kepada Allah SWT. 

Disebutkan pula dalam sebuah hadits yang masih berhubungan 

dengan  kafa’ah: 

Artinya: Dari Abu Hurairoh r.a. Nabi SAW bersabda wahai bani 

Bayadlah nikahkanlah Abu Hind (dia bekas budak), dan nikahlah 

dengannya. Abu Hind adalah seorang tukang bekam.(HR Abu Daud dan 

al- Hakim dengan sanad jaayyid, setingkat dengan hasan). 

Maksud dari Hadits diatas adalah begitu pentingnya seseorang 

memilih calon istri dan suami, dianjurkan memilih pasangan dengan 

menggunakan kriteria yang diajarkan oleh Rasulallah SAW, beliau 

menganjurkan memilih dengan berbagai sudut pandang yang berbeda, 
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namun tetap masih sekufu’. Segolongan ulama’ berpendapat bahwa kufu’ 

itu patut diperhatikan. Hanya yang menjadi ukuran ialah keteguhan 

beragama dan ahlak.  

Adanya kafa’ah dalam perkawinan dimaksudkan sebagai upaya 

untuk menghindari terjadinya krisis rumah tangga. Keberadaannya 

dipandang sebagai aktualisasi nilai-nilai dan tujuan perkawinan. Dengan 

adanya kafa’ah dalam perkawinan diharapkan masing-masing calon 

mampu mendapatkan keserasian dan keharmonisan. Berdasarkan konsep 

kafa’ah, seorang calon mempelai berhak menentukan pasangan hidupnya 

dengan mempertimbangkan segi agama, keturunan, harta, pekerjaan 

maupun hal yang lainnya. Adanya berbagai pertimbangan terhadap 

masalah-masalah tersebut dimaksudkan agar supaya dalam kehidupan 

berumah tangga tidak didapati adanya ketimpangan dan ketidak cocokan. 

Selain itu, secara psikologis seseorang yang mendapat pasangan yang 

sesuai dengan keinginannya akan sangat membantu dalam proses 

sosialisasi menuju tercapainya kebahagiaan keluarga, yaitu keluarga yang 

sakinah mawaddah wa rahmah. 

 

C. Bahasan Dan Temuan 

Mengacu pada hasil observasi, wawancara dan dokumentasi serta 

analisis data yang sudah dilakukan dan mengacu pula pada perumusan 

masalah, maka disini peneliti akan membahas temuan-temuannya dilapangan.  
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Mengenai hal tersebut, pandangan Kiyai tentang konsep kafa’ah dalam 

perkawinan sebagai upaya pembentukan keluarga yang sakinah adalah sebagai 

berikut: 

1. Pemahaman Kiyai tentang konsep kafa’ah dalam perkawinan di 

Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep. 

Dari hasil analisis data, peneliti memandang bahwa pemahaman 

Kiyai tentang konsep kafa’ah tidak ditemukan perbedaan pendapat yang 

dominan antara Kiyai dan Kiyai maupun pemahaman Kiyai dengan 

konsepsi kafa’ah yang di utarakan oleh para Ulama’ besar. Pada dasarnya, 

sikap dan perilaku Kiyai di Kecamatan Bluto dalam kehidupan sehari-

harinya merupakan wujud dari pemahaman dan pengalaman kehidupan 

terhadap agama. Oleh karena itu, apa pun yang menjadi keyakinan para 

Kiyai terhadap ajaran  Islam maka mereka akan mengekpresikannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Mereka berusaha untuk menjalankan apa yang 

sudah mereka terima selama perjalanan hidupnya. Beliau menggunakan 

dasar hukum hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah RA:  

Artinya : Dari Abu Khurairah RA, dari nabi Muhammad Saw 

beliaubersabda:seorag wanita dinikahi karena empat 

perkara, karena hartanya, karena nasabnya, karena 

kecantikannya, karena agamanya, maka kamu akan 

beruntung, jika tidak maka kamu akan menjadi miskin.  

 

Berdasarkan hadist tersebut para keluarga Kiyai tetap monomer 

satukan keteguhan akhlak dan ketakwaan dengan kata lain mempunyai 

keistimewaan dalam beragama dan yang kedua adalah nasab artinya 

berasal dari keturunan keluarga Kiyai. Keluarga Kiyai memahami kafa’ah 
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adalah sebagai langkah awal untuk menciptakan keluarga yang sakinah. 

Kafa’ah akan membantu menjauhkan dari kegagalan yang disebabkan oleh 

perbedaan di antara dua pasangan, kafa’ah juga sangat berperan sebagai 

penetralisasi kesenjangan, sebab perbedaan berasal dari kehidupan 

manusia yang sarat dengan kesenjangan status yang beragam.  

Kafa’ah dianjurkan oleh Islam dalam memilih calon suami istri, 

tetapi tidak menentukan sah atau tidaknya dalam pernikahan, karena jika 

dalam pernikahan tidak seimbang antara suami dan istri akan 

menimbulkan problem berkelanjutan dan besar kemungkinan 

menyebabkan terjadinya perceraian. Konsep kafa’ah merupakan 

perwujudan dari kehidupan sosial dalam berinteraksi di masyarakat, ketika 

akan memilih pasangan yang akan dinikahinya. Pada dasarnya kafa’ah 

sudah diterapkan di masyarakat namun dalam kafa’ah tidak diatur secara 

jelas mengenai batasan-batasan sekufu. Namun demikian, kafaah tetap 

menjadi bahan pertimbangan, sebab perkawinan merupakan penggabungan 

dua keluarga yang berbeda untuk menjadi satu keluarga yang harmonis. 

                        

                            

Artinya:  Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 

kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 

saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 

mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 

taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 

lagi Maha Mengenal. 
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Dari ayat tersebut, dijelaskan bahwa manusia adalah sama dan 

tidak seorang pun yang paling mulia di sisi-Nya selain dengan takwa 

kepada Allah SWT, dengan menunaikan kewajiban kepada Allah dan 

kewajiban sesame manusia. Dilihat dari keterangan di atas dapat kita tarik 

kesimpulan bahwa prinsip dalam ukuran kafaah itu adalah dari keteguhan 

beragama dan akhlak yang luhur. 

Walaupun konsep kafa’ah sangat terkenal dikalangan para keluarga 

Kyai di Kec. Bluto dan membawa dampak positif, namun melaksanakan 

pernikah yang tidak sekufu’ juga tidak akan menjadikan pernikan tersebut 

menjadi batal. Para fuqaha’ empat madzhab, dalam pendapat rajah 

madzhab hambali, dan menurut pendapat yang mu’tamad dalam madzhab 

maliki, serta menurut pendapat yang zahir dalam madzhab syafi’I bahwa 

kafa’ah adalah syarta lazim dalam perkawinan bukan syarat sah nya dalam 

suatu akad pernikahan. Jika seandainya seorang perempuan yang yang 

tidak setara maka akad tersebut akan tetap sah.  

Berdasarkan hasil wawancara bersama para Kyai di kecamatan 

Bluto dapat ditarik kesimpulan bahwa pendapat beliau tentang konsep 

kafa’ah tidak ada yang bertentangan dengan pendapat para jumhur ulama’ 

meskipun tidak semua dari konsep kafa’ah yang di utarakan oleh para 

ulama’ di ikuti semua. Menurut mazhab Maliki, hanya terdapat dua 

macam kafaah, yaitu agama dan kondisi, maksudnya adalah kondisi 

selamat dari aib yang dapat menyebabkan timbulnya pilihan, bukan 

kondisi dalam arti kehormatan dan nasab, yang dimaksud kesamaan di sini 
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hendaknya suami sama dengan istrinya. Begitu juga menurut mazhab 

Hanafi, tidak ada golongan sebagai syarat kafaah. Imam Hanafi 

berpendapat ada enam macam kafaah, yaitu: agama, Islam, kemerdekaan, 

nasab, harta, dan profesi. Menurut mereka kafaah tidak terletak pada 

keselamatan dari aib yang dapat membatalkan pernikahan, seperti gila, 

kusta, dan mulut yang berbau. Sedangkan mazhab Syafi’i, kafaah terbagi 

dalam enam macam, yaitu: agama, kesucian, kemerdekaan, nasab, terbebas 

dari aib yang dapat menimbulkan pilihan, dan profesi. Sedangkan mazhab 

Hambali membagi kafaah ke dalam empat macam, yaitu: agama, profesi, 

nasab, dan kemakmuran. Sebagaimana yang dikutip dari kitab Fiqih Islam 

karangan Wahbah Az-Zuhaili: Mereka sepakat atas kafaah dalam agama. 

Selain Maliki sepakat atas kafa’ah dalam kemerdekaan, nasab, dan profesi. 

Mazhab Maliki dan Syafi’i sepakat mengenai sifat bebas dari aib yang 

dapat menyebabkan timbulnya hak untuk memilih. 

2. Pandangan Kiyai tentang urgensi kafa’ah dalam perkawinan di Kecamatan 

Bluto kabupaten Sumenep. 

Adanya kafa’ah dalam perkawinan akan membantu menyelamatkan 

perkawinan dan menciptakan kehidupan rumah tangga yang harmonis 

seperti yang tergambar dalam kehidupan rumah tangga Kiyai di 

Kecamatan Bluto. Karena suatu perkawinan yang tidak seimbang, serasi 

atau sesuai maka menimbulkan problema berkelanjutan, dan besar 

kemungkinan menyebabkan terjadinya perceraian, oleh karna itu boleh 

dibatalkan sebelum berlangsungnya sebuah perkawinan. 
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Salah satu contoh urgensi kafa’ah dalam perkawinan adalah yang 

pertama untuk menghindari perselisihan, meskipun ada perselisihan pasti 

akan selalu diselesaikan melalui system musyawarah sebelumnya dan akan 

selalu memperbaiki kebiasaan-kebiasaan yang kurang baik dan berusaha 

membatasi masalah atau perselisihan antara suami istri, serta tidak 

membiarkan perselisihan berlarut-larut dalam rumah tangga meskipun 

hanya satu malam. Sebagaimana Firman Allah dalam surat Al-Imran ayat 

159 tentang anjuran untuk bermusyawaroh dalam segaa permasalahan 

yang di hadaapi. 

                       

                         

                

Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah 

lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 

berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 

sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah 

ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 

dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan 

tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 

menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. 
 

Yang kedua untuk memperbaiki keturunan, dalam bingkai 

pernikahan inilah setiap suami maupun istri berharap mendapat keturunan 

yang baik dan mulia, sehingga nantinya anak-anak yang terlahir akan 

menjadi penerus perjuangan dan kemuliaan sebagai manusia. Dan yang 

ketiga untuk membina dan mendidik anak keturunan dan lingkungan 
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pesantren untuk masa depan. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an 

surat An-Nahl ayat 72: 

                    

                      

      

Artinya: Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri 

dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan 

cucu-cucu, dan memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka 

Mengapakah mereka beriman kepada yang bathil dan 

mengingkari nikmat Allah ?" 

 

Urgensi kafa’ah pada seorang laki-laki bukan termasuk golongan 

konteks eksklusivitas maupun bagian dari bourjuisme atau elitism, 

melainkan hanya aturan yang dibuat untuk menjamin dan melindungi 

sebuah keluarga dari ketidak puasan salah satu unsurnya, dan dari 

lemahnya kasih sayang diantara aggotanya. Sebagaimana pula pernikahan 

pernikahan dibuat demi hak ketentraman wanita di dekat seorang suami, 

hak anak untuk mendapatkan bimbingan yang dapat dipercaya dan 

pengatur sebuah keluarga yang bertanggung jawab. Selain itu, hak 

masyarakat bagi sebuah keluarga untuk mendapatkan kenyamanan, 

jaminan dari sebuah kekuatan  dan jaminan dari sebuah keteraturan 

keluarga.  

Selain itu, secara psikolog seorang yang mendapat pasangan sesuai 

dengan keinginannya akan sangat membantu dalam proses sosialisasi 

menuju tercapainya kebahagiaanya keluarga. Proses mencari jodoh 
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memang tidak bisa dilakukan secara asal-asalan dan soal pilihan jodoh 

sendiri merupakan setengan dari suksesnya perkawinan. 

3. Penerapan konsep kafa’ah dalam perkawinan di kalangan keluarga Kiyai 

di Kecamatan Bluto Kabupaten Sumenep . 

Intinya penerapan konsep kafa’ah di kalangan Kiyai yang berada di 

Kecamatan Bluto yaitu melihat pada dua kondisi.  Yang pertama, akan 

selalu menjunjung tinggi kesempurnaan dalam beragama artinya berakhlak 

dan bertakwa. Adapun kenapa harus memahami ilmu agama agama 

dengan baik dan benar supaya dapat menjalankan mobilitas belajar 

mengajar di pesantren semakin baik, serta mempunyai kemampuan 

mendidik para santri dengan baik dan benar.  

Hakikat dari ketakwaan seperti yang telah kita ketahui sebelumnya 

bahwa al-Qur’an memberikan keistimewaan terbesar untuk ketakwaan dan 

menganggapnya sebagai satu-satunya tolak uukur untuk mengenal 

kemulyaan seseorang dan juga menganggapnya sebaik-baiknya bekal, 

Allah berfirman dalam Surat Al-Baqarah: 197: 

             

Artinya: Berbekallah, dan Sesungguhnya Sebaik-baik bekal adalah takwa 

 

Sebenarnya hakikat takwa yang merupakan modal maknawiyah 

yang paling besar dan membanggakan bagi manusia bahkan Al-qur’an 

juga menganggap bahwa setiap amalan yang muncul dari jiwa yang 

beriman dan ikhlas serta niat yang jujur merupakan dasar ketakwaan. 
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Artinya ketakwaan merupakan kunci untuk membentuk kehidupan yang 

bahagia, aman dan tentram. 

Dan yang kedua adalah akan mengikat hubungan dengan keluarga 

yang sama-sama berasal dari keluarga Kiyai, karena hal tersebut akan 

berdampak pada sikap masyarakat sekitar pesantren. Pesantrean akan lebih 

diperhitungkan dan disegani bahkan masyarakat akan lebih menghormati 

keluarga besar Kiyai dan mencegah masyarakat yang tidak senang akan 

keberadaan pesantren untuk berbuat tidak baik pada keluarga besar 

pesantren. Oleh sebab itu, Pernikahan yang dilakukan oleh para Kiyai 

adalah pernikahan yang tergolong pada keluarga harmonis. Keharmonisan 

yang terdapat di kalangan Kiyai dikarenakan adanya kesamaan latar 

belakang di antara pasangan. Kafa’ah membawa pengaruh yang positif 

dalam membentuk keluarga yang sakinah mawadah warahmah dan dapat 

menjaga agar tidak terjadi keretakan dalam keluarga. Selain itu, se-kufuan 

juga dapat mencegah terjadinya pertengkaran yang disebabkan perbedaan 

latar belakang. Ini terbukti dari tingginya angka keharmonisan yang 

terdapat di kalangan Kiyai karena tidak ada satupun yang melakukan 

perceraian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah memberikan pengantar dan gambaran secara terpadu dan 

menganalisis beberapa permasalahan-permasalahan yang diteliti, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Bagi Kyai di Kecamatan Bluto, konsep kafa’ah merupakan perwujudan 

dari kehidupan sosial dalam berinteraksi di masyarakat, ketika akan 

memilih pasangan yang akan dinikahinya. Kyai di Kecamatan Bluto 

memiliki pandangan yang berbeda mengenai konsep kafa’ah. Menurut 

Kyai di kecamatan Bluto yang notabe sebagai Kyai salaf, Kyai politikus 

dan Kyai akademisi memandang bahwa yang pertama konsep kafa’ah 

yang paling utama adalah keteguhan beragama yang mana di dalamnya 

mencakup akhlak dan ketakwaan pada Allah SWT dan yang kedua adalah  

Muslim yang melikiki Akhlak yang baik dan juga diikuti dengan Nasab 

artinya harus sama-sama berasal dari keluarga Kyai. 

2. Bagi Kyai di Kecamatan Bluto konsep kafa’ah menjadi suatu hal yang 

sangat urgen sekali dikala akan melangsungkan suatu perkawinan. 

Menurut Kyai yang notabene sebagai Kyai politikus, akademisi, dan Kyai 

salaf memandang bahwa kafa’ah sangat urgen sekali untuk 

keberlangsungan kehidupan rumah tangga. Karena dalam perkawinan 

dibutuhkan keserasian, keseimbangan serta kesamaan persepsi sehingga 

dengan adanya kafa’ah kehidupan rumah tangga akan terselamatkan, 
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terhindar dari perselisihan yang akan mengakibatkan perceraian dan 

menuju pada kehidupan rumah tangga yang sakinah. Selain untuk 

menciptakan kehidupan rumah tangga yang sakinah adalah untuk 

memperbaiki keturunan karena dalam bingkai kehidupan rumah tangga 

pasti berharap untuk mendapatkan keturunan yang baik dan mulia. 

3. Pada dasarnya penerapan konsep kafa’ah bagi kalangan Kyai di 

Kecamatan Bluto melihat pada dua kondisi yaitu mempertimbangkan 

kesetaraan dalam segi akhlak dan ketakwaan kepada Allah SWT dan 

kesetaraan kedudukan yaitu sama-sama dari keluarga Kyai. Dari enam 

Kyai yang berada di Kecamatan Bluto hal pertama yang akan dilakukan 

untuk mencari pendamping hidup yaitu  akan mendatangi pondok 

pesantren, karena pondok pesantrem merupakan pusat pendidikan agama 

dan untuk memdidik para santri menjadi manusia yang yang berakhlak dan 

bertakwa kepada Allah SWT. 

B. Saran-saran 

Dari pembahasan tersebut, penyusun mencoba memberikan saran dan 

kritik yang konstruktif atas pemahaman terhadap konsep kafa’ah dalam 

perkawinan menurut Kiyai di Kecamatan Bluto di antaranya : 

1. Ketika Keluarga Kiyai memperhatikan Kafa’ah dalam pernikahannya 

sehingga terciptalah sebuah keluarga yang sakinah mawadah dan rahmah 

maka secara otomatis akan membantu menjaga ajaran agama, namun 

sebenarnya meskipun bukan dari keluarga Kiai asalkan memiliki 
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ketakwaan kepada Allah dan memiliki akhlak yang baik juga, maka akan 

mencapai kehidupan rumah tangga seperti yang dicita-citakan al-Qur’an. 

2. Zaman sekarang sudah mulai banyak terjadi perceraian di Kabupaten 

Sumemep khususnya dikecamatan bluto, maka sebaiknya masyarakat 

mulai memperhatikan kafa’ah seperti yang dilakukan oleh  keluaga Kiyai. 

C. Penutup  

Dengan mengucapkan puji syukur Alhamdulillah kepada Allah SWT, 

serta shalawat dan salam semoga tetap dilimpahkan kepada junjungan Nabi 

Besar Muhammad SAW, sehingga skripsi ini dapat terselaikan.  

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Hal ini semata-mata merupakan keterbatasan ilmu dan 

kemampuan yang penulis miliki. Maka dari itu saran dan kritik konstruktif 

dari pembaca sangat penulis harapkan demi kesempurnaan skripsi ini. 

Dengan teriring do’a penulis berharap semoga skripsi ini dapat 

memberikan manfaat bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada 

umumnya. Amin Ya Robbal ’Alamin. 
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